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INTISARI

PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM POSING
DALAM SETTING TEAM-ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
PESERTA DIDIK KELAS X MAN 3 SLEMAN

Oleh:
Chalidin Shaleh Zarkasyi
NIM. 13670030

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Problem Posing dalam
Setting Team-Assisted Individualization Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif”
bertujuan untuk mengkaji: (1) pengaruh pendekatan problem posing dalam setting
Team-Assisted Individualization terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dan (2) efektifitas pendekatan pembelajaran problem posing dalam setting Team-
Assisted Individualization. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dengan menggunakan Control Group Pretest and Posttest Design. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas X dengan kelas X MIPA | sebagai kelas
eksperimen dan X MIPA Il sebagai kelas kontrol. Metode penelitian untuk
mengkaji pengaruh pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted
Individualization adalah tes dengan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif.
Analisis yang digunakan menggunakan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang diuji menggunakan uji t. Sedangkan metode penelitian untuk
mengkaji efektivitas pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted
Individualization adalah tes dengan instrumen tes kemampuan kognitif. Analisis
yang digunakan untuk keefektifan menggunakan uji t dengan kriteria keefektifan
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dibandingkan dengan nilai standar kriteria
efektivitas batas atas. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan
pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted Individualization
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas X dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari « = 0,05 dan efektif diterapkan dalam
proses pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol tidak efektif diterapkan karena
nilai thitung < traber YaItu Nilai tyjq,ng Sebesar -0,348 dan ty,pe; Untuk N = 32 sebesar
2,039. Sehingga dapat disimpulkan penerapan pembelajaran konvensional tidak
efektif terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, problem posing, dan Team-Assisted
Individualization
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kreativitas sangatlah penting dimiliki bagi setiap orang. Tanpa
kreativitas, seseorang akan sulit memiliki keunggulan kompetitif di tengah-
tengah bangsa lain. Hamalik (2002: 148) juga mengungkapkan bahwa laju
perkembangan masyarakat menyebabkan peserta didik harus mampu
menghadapi berbagai masalah dan menyelesaikannya secara kreatif. Kurangnya
perhatian dunia pendidikan dan psikologi terhadap kreativitas terletak pada
kesulitan merumuskan konsep Kkreativitas itu sendiri.

Pehkonen (1997: 63) mengungkapkan bahwa kreativitas tidak hanya
terjadi pada bidang-bidang tertentu seperti seni, sastra, atau sains, melainkan
juga ditemukan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk kimia. Kimia
merupakan bidang studi yang memiliki kaitan erat dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, kimia telah diperkenalkan pada peserta didik sejak dini.
Berdasarkan hasil wawancara, selama ini masih banyak peserta didik yang
menganggap bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit dipahami,
kurang menarik, membingungkan, dan tidak mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif khususnya pada materi konsep mol. Padahal kimia merupakan
salah satu pelajaran yang dianggap mampu mengembangkan kemampuan
berfikir kreatif peserta didik. Anggapan peserta didik tersebut yang

menyebabkan kurangnya peserta didik dalam mengasah berfikir kreatif mereka.



Peserta didik cenderung bekerja dan berpikir seperti apa yang
disampaikan oleh guru, terlihat kurang berperan aktif dalam pembelajaran, dan
juga jarang bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan. Saat guru
memberikan permasalahan untuk diselesaikan, peserta didik lebih
mengutamakan jawaban akhir dari permasalahan tersebut. Kemampuan berpikir
kreatif menurut Krutetskii dalam Siswono (2005: 2) merupakan kemampuan
peserta didik yang berhubungan dengan suatu penguasaan kreatif, penemuan
cara-cara dan sarana penyelesaian masalah, pembuktian bukti-bukti teorema,
dan penemuan metode-metode asli penyelesaian masalah yang tidak biasa.
Selain itu, berpikir kreatif juga merupakan kemampuan menemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang penekanannya adalah pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Berdasarkan analisis lembar
jawaban peserta didik pada ulangan harian, peserta didik belum menunjukkan
ciri-ciri berkemampuan kreatif. Peserta didik jarang mengerjakan soal dengan
banyak kemungkinan jawaban, belum menyelesaikan masalah dengan metode
yang tidak biasa, dan terbiasa menyelesaikan masalah tanpa memperhatikan
keterincian langkah-langkah.

Kreativitas sebagai efek dari berpikir kreatif perlu dipupuk dan
dikembangkan pada diri peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Hasil
penelitian Dyer, Gregersen, & Christensen (2011: 22) mengungkapkan bahwa
dua pertiga dari kemampuan Kkreativitas seseorang diperoleh dari proses
pendidikan. Sedangkan sepertiga lainnya merupakan warisan genetika. Hal ini

sejalan dengan pendapat John Kao dalam Beni S. A. (2012: 34) yang



mengungkapkan bahwa Kkreativitas bisa diajarkan dan dipelajari. Oleh karena itu,
pembelajaran kimia perlu dirancang sedemikian sehingga berpotensi
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagaimana juga
tertulis dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 mengenai tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berkemampuan kreatif
merupakan salah satu hasil dari menuntut ilmu, Allah pun telah menjajikan bagi
kaumnya untuk senantiasa menuntut ilmu seperti yang tertuang pada surat Al-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

a3 L 4 Sos g3 ‘;Uﬁjij Sl i ik fali 8 \Cgf ........

“... Allah mengangkat derajat orang-orang diantara kamu yaitu mereka yang
beriman dan diberi ilmu pengetahuan, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu amalkan” (Depag R1, 2010: 543).

Guru sebagai perencana pembelajaran perlu melakukan usaha yang
bertujuan untuk selalu meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran kimia.
Untuk meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran kimia, seorang guru harus
memiliki pengetahuan yang luas mengenai berbagai pendekatan dalam
pembelajaran. Menurut Suherman, dkk (2003: 6), pendekatan (approach)

pembelajaran kimia adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan

pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasi oleh peserta didik.



Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat
menumbuhkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran dan memfasilitasi
peserta didik dalam membangun konsep. Untuk mencapai lingkungan yang
diharapkan tersebut, seorang guru harus mampu memilih, melaksanakan, dan
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang ada sehingga tercipta proses
pembelajaran yang baik dan mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan
observasi pembelajaran, proses pembelajaran di MAN 3 Sleman belum
sepenuhnya berpusat pada pembelajar, sehingga beberapa peserta didik lebih
senang untuk mendengarkan penjelasan guru, tanpa ikut aktif di dalam
pembelajaran. Peran aktif peserta didik secara tidak langsung mempengaruhi
kemampuan berfikir kreatifnya seperti bagaimana dia mengungkapkan banyak
pendapat, menjelaskan apa yang dia fahami ke teman sebayanya, dan lain
sebagainya.

Salah satu cara menumbuhkan berfikir kreatif peserta didik melalui
pendekatan problem posing. Pendekatan problem posing adalah pendekatan
dimana peserta didik merumuskan atau membuat masalah/soal sendiri
berdasarkan stimulus yang diberikan. Dengan membuat soal sendiri berdasarkan
ide-ide baru, peserta didik mulai menciptakan kreasi pertanyaan yang dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatifnya. Pernyataan di atas menguatkan
bahwa pendekatan problem posing mempunyai peranan yang strategis untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Melalui pendekatan
problem posing, peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan

pengetahuannya melalui pengajuan soal-soal.



Kemampuan berpikir peserta didik saat pembelajaran berbeda-beda,
termasuk kemampuan berpikir kreatifnya. Sebagaimana pendapat Mulyasa
(2007: 27) yang mengatakan bahwa salah satu perbedaan karakteristik peserta
didik adalah perbedaan kreativitas. Akibatnya, peserta didik dengan karakteristik
kemampuan yang sama cenderung mengelompok menjadi satu. Peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif di atas rata-rata tidak dapat saling
bertukar pikiran dengan peserta didik yang kurang memiliki kemampuan
berpikir kreatif. Padahal, kemampuan berpikir kreatif akan semakin berkembang
apabila ada interaksi antarpeserta didik yang saling membantu dan mendukung.

Langkah untuk menyikapi kondisi karakteristik peserta didik tersebut
adalah dengan pendekatan problem posing yang perlu dikombinasikan dengan
pembelajaran kooperatif agar dapat menfasilitasi peserta didik untuk saling
bertukar pikiran dengan siapapun. Dengan demikian, peserta didik yang
mempunyai kemampuan di atas rata-rata akan dapat membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan memahami materi. Untuk menyelesaikan masalah
yang dijabarkan sebelumnya, peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team-Assisted Individualization (TAI) yaitu bentuk belajar
kooperatif yang memanfaatkan potensi individu dengan didahului belajar
individual. Peserta didik terlebih dahulu memahami materi dan membuat soal
secara individu, dilanjutkan berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk
saling berbagi hasil pemikiran masing-masing. Dengan pembelajaran tipe TAI
diharapkan dapat bermanfaat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

peserta didik satu sama lain.



Pernyataan di atas menguatkan bahwa problem posing dalam setting TAI
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik secara
keseluruhan dalam satu kelas. Melalui pendekatan problem posing, peserta didik
akan belajar sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki melalui
pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan melalui pembelajaran dalam setting TAI
akan membuat peserta didik berlatih untuk bekerja sama dan membantu teman
yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan
problem posing dalam setting TAI diharapkan mampu membentuk peserta didik
yang mampu menyelesaikan masalah secara kreatif serta peduli terhadap
lingkungan sekitar. Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti memiliki inisiatif
untuk melakukan penelitian eksperimen dalam proses kegiatan belajar mengajar
kimia yang menggunakan pendekatan problem posing dalam setting TAI yang

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan adalah:
1. Peserta didik enggan mencari sebanyak-banyaknya jawaban yang mungkin
pada suatu permasalahan.
2. Peserta didik enggan menggunakan berbagai macam strategi penyelesaian
masalah.
3. Peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan yang baru dengan

cara yang baru.



4. Peserta didik terbiasa menyelesaikan masalah tanpa memperhatikan
keterincian langkah-langkah.

5. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih belum tercapai dengan baik.

6. Peserta didik cenderung mengembangkan pengetahuannya secara individu

dan belum berperan aktif mengembangkan pengetahuan teman sebayanya.

. Batasan Masalah

Karena keterbatasan penelitian serta melihat luasnya permasalahan yang
diidentifikasikan, maka peneliti membatasi permasalahan pada pentingnya
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan demikian, fokus penelitian ini
adalah untuk menjelaskan efektivitas pembelajaran dengan pendekatan problem

posing dalam setting TAI terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik?
2. Apakah pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI
efektif diterapkan dalam proses pembelajaran ditinjau dari kemampuan

berpikir kreatif peserta didik?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Pengaruh pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting
TAI terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
2. Keefektifan pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting

TAI ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi sekolah
Diharapkan sebagai bahan masukan dan memberikan informasi tentang
pendekatan dan model pembelajaran yang efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

2. Bagi guru
Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pendekatan dan model
pembelajaran yang efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, salah
satunya dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI.

3. Bagi peserta didik
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam belajar kimia.

4. Bagi peneliti



Penelitian ini menjadi pengalaman bagi peneliti sehingga dapat diterapkan

oleh peneliti pada saat mengajar di sekolah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan yang diperoleh dari data-data selama penelitian berlangsung, dapat
diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X.

2. Pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI efektif
diterapkan dalam proses pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas X. Langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan problem posing dalam setting TAlI memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekerjasama mengembangkan kemampuan
berpikir kreatifnya sehingga muncul aspek-aspek kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan keterincian peserta didik.

B. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di dalam pelaksanaanya
yaitu penelitian ini memiliki keterbatasan waktu sehingga sampel yang
digunakan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada masing-masing sampel

satu kelas.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang perlu
dipertimbangkan adalah:

1. Bagi sekolah
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran kimia di SMA karena
berpengaruh dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

2. Bagi peneliti lain, apabila ingin melaksanakan penelitian yang serupa, dapat
mengkaji lebih mendalam mengenai langkah-langkah dan pengembangan
LKS berdasarkan pendekatan problem posing dalam setting TAI, serta
mengkombinasikan pendekatan problem posing dengan berbagai macam

model pembelajaran kooperatif agar pembelajaran dapat berjalan optimal.
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Lampiran 1.1

KISI-KISI PRETEST DAN POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1 | Kelancaran

Siswa  dapat membuat banyak

pertanyaan  yang relevan  atau
menyelesaikan masalah dengan
memberikan banyak jawaban terhadap

masalah tersebut.

Uraian

11 21 71 81 91
10

2 | Keluwesan

Siswa dapat menggunakan beragam

strategi penyelesaian masalah.

Uraian

7,10

3 | Keaslian

Siswa dapat membuat pertanyaan atau
menyelesaikan masalah menggunakan
strategi yang bersifat baru dan berbeda

dengan yang lain.

Uraian

2,4

4 | Keterincian

Siswa dapat menyelesaikan masalah
dengan penjelasan yang runtut (koheren)

dan terperinci.

Uraian

11 21 31 41 51
6,7,8,9 10
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Lampiran 1.2

10.

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

Berapa massa dari 0,5 mol logam golongan 11 A?

Dalam suatu percobaan, diketahui sepotong logam memiliki massa 25,4 gram.
Berapakah jumlah mol logam tersebut?

Vitamin C memiliki rumus molekul CsHgOs. Kebutuhan vitamin C pada anak
berusia 4-8 tahun adalah 1,42 x 10" mol. Berapakah massa dan jumlah partikel dari
senyawa tersebut? (ar C=12, H=1 0O=16)

Bandingkan antara 1 mol Hz, 1 mol Oz, dan 1 mol F».

a. Manakah yang memiliki jumlah molekul terbesar? Jelaskan!

b. Manakah yang memiliki jumlah massa terbesar? Jelaskan!

Wanita dengan berat badan 55 kg memiliki 7,5 x 10" hemoglobin (massa molar=64
g/mol) dalam darahnya. Berapa jumlah molekul hemoglobin dan berapakah
massanya?

Nitrogen termasuk unsur yang melimpah dengan persentase lebih dari 70% dari
total massa unsur alam semesta. Jika suatu gas NO2 mempunyai jumlah partikel
18,5 x 10?2 molekul. Berapakah volume gas tersebut diukur pada keadaan STP dan
RTP?

Jika pada STP, volume suatu gas sebesar 2,8 liter, berapa massa gas tersebut dan
jumlah partikelnya?

Senyawa yang mengandung jumlah atom O sama dengan jumlah atom O dalam 2
mol H2SO3 adalah?

Berapakah molaritas larutan yang terbentuk dengan melarutkan 3,4 gram KMnOg4
dalam satu botol air?

Tentukan volume dari 1,7 gram gas yang berada di udara yang diukur pada suhu 27

°C dan tekanan 1 atm!
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Lampiran 1.3
ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

1 | Berapa massa dari 0,5 mol logam golongan Il A?

Diketahui:

n=0,5mol

Akan dicari massa logam golongan Il A:

gr Be, gr Mg, gr Ca, gr Sr, gr Ba, dan gr Ra

Aspek keterincian

gr=n-Ar
grBe=05-ArBe=0,5-9=45

gr Mg=0,5-Ar Mg=0,5-24 =12
grCa=05-ArCa=0,5-40=20
grSr=0,5-ArSr=0,5-87,62=43,81
grBa=0,5-ArBa=0,5-137=68,5
grRa=0,5-ArRa=0,5-226= 113 g

- Aspek kelancaran

2 | Dalam suatu percobaan, diketahui sepotong logam memiliki massa 25,4 gram.
Berapakah jumlah mol logam tersebut?
Diketahui:

m =254 gr

Akan dicari n dari logam, suatu logam bias dari [ Aspek keterincian
golongan IA, lIA, dan Il1A.
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Logam golongan 1A

nLiz_ 9 -4 _ 563
Ar-Li 7
nNa: gl’ :ﬁzl,lo
Ar-Na 23
nk=_9" _2%%_4545
Ar-K 39
Rb=_9" _25%4 39
Ar-Rb 655
ncs=—9 _24_ 19
Ar-Cs 133
nFr=_9" 24 4
Ar-Fr 223
Logam golongan 1A
nBe=_9" 24 _, g
Ar-Be 9
n Mg = ar 254—106
Ar-Mg 24
nca=_ 9" _24 463
Ar-Ca 40
nsr=_9" _ 254 (g
Ar-Sr 87.62
nBaz_ 9 _2%%_q1g
Ar-Ba 137
nRa=_ 9 _2%% 495
Ar-Ra 226
Logam golongan 1A
ng=_9 _24_ 5
Ar-B 108
nAA 9" /228 T hg,
Ar-Al 27
nGa=_ 9 4 (3
Ar-Ga 70
ntn=_9 _ 4 45
Ar-Ln 1146
nTi=—9" _24 415
Ar-Ti 204

Aspek kelancaran, keaslian
dan keterincian
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Vitamin C memiliki rumus molekul CeHgOs. Kebutuhan vitamin C pada anak berusia
4-8 tahun adalah 1,42 x 10 mol. Berapakah massa dan jumlah partikel dari senyawa
tersebut? (ar C=12, H=1 0=16)

Diketahui: —
Rm = CgHgOs

Mr={(12x6) + (1 x8) + (16 X 6)}

=72+8+96
=176
n=1,42x10*
L =6,02 x 10% B Aspek keterincian

Akan dicari nilai m dan x:

m=n-Mr C,H,O,
=1,42x107"-176
=0,0249

X=n-L
=(1,42x107*)-(6,02x10%)
= 8,55x10"

—

Bandingkan antara 1 mol Hz, 1 mol Oz, dan 1 mol F-.

a. Manakah yang memiliki jumlah molekul terbesar? Jelaskan!

b. Manakah yang memiliki jumlah massa terbesar? Jelaskan!

X=n-L
23
. x H, =1-6,02x10 Aspek keterincian
" x0,=1.6,02x10%
X F, =1-6,02x10%
Jumlah molekul ketiganya sama karena memiliki} Aspek keaslian
jumlah mol yang sama.
m=n-Mr
] mMH, =n-(1x2)=1x2=2gr Aspek keterincian
" mO, =n-(16x2)=1x32 =32 gr
mF, =n-(19%x2)=1x38 =38 gr
Massa terbesar adalah F2 karena walau ketiga Aspek keaslian
unsur tersebut memiliki periode yang sama }
namun semakin ke kanan massa unsur
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adalah Fo(golongan VII A).

relativenya semakin besar sehingga yang terbesar

Wanita dengan berat badan 55 kg memiliki 7,5 x 10 hemoglobin (massa molar=64

g/mol) dalam darahnya. Berapa jumlah molekul hemoglobin dan berapakah massanya?

Diketahui:

n =7,5x10°mol
Mr = 64 gr/mol
L =6,02 x 102
Akan dicari x dan m:

X =n-L=(7,5x10"°)-(6,02x10%) = 4,51x10*
m=n-Mr=(7,5x10")-64 gr/mol= 0,48

_

.

Aspek keterincian

Nitrogen termasuk unsur yang melimpah dengan persentase lebih dari 70% dari total
massa unsur alam semesta. Jika suatu gas NO, mempunyai jumlah partikel 18,5 x 10%®

molekul. Berapakah volume gas tersebut diukur pada keadaan STP dan RTP?

Diketahui:
X =18,5 x 10%
L =6,02 x 10%
Akan dicari V STP dan V RTP:

x 18,5x10%
L 6,02x10%
Vo =N+ Vi, =3:22,4=67,2
Vo =N+ Vigrp =3:24 =72

n= =3,07mol

Aspek keterincian

jumlah partikelnya?

Jika pada STP, volume suatu gas sebesar 2,8 liter, berapa massa gas tersebut dan

Diketahui:

Vst = 2,81

L= 6,02 x 10?3
Akan dicari m dan x:

Suatu gas bias O, Ha, F2

Aspek Keterincian

Aspek kelancaran
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v :ﬁzo,lzs

STP 22’4
mO,=n-Mr0,=0,125-32=4
mH,=n-MrH,=0,125-2=0,25
mF,=n-MrF,=0,125-38=4,75
x 0, =n-1L=0,125-(6,02x10%) = 7,52x10%
X H, =n-L=0,125-(6,02x10%*) = 7,52x10%

X F, =n-L=0,125-(6,02x10%*) = 7,52x10%

n=

—

Aspek keluwesan dan
keterincian

Senyawa yang mengandung jumlah atom O sama dengan jumlah atom O dalam 2 mol

H»SO3 adalah?

Diketahui:

2 mol H2S04

Jumlah O =2x3 =6
Jumlah atom yang sama adalah:

- 2mol H3PO3
- 2mol HNO3
- 2mol H2S03
- 2mol HCIO3
- 2mol HB-03

Aspek keterincian

Aspek kelancaran

Berapakah molaritas larutan yang terbentuk dengan melarutkan 3,4 gram KMnO4

dalam satu botol air?

Diketahui:
m=3,4qr
Mr KMnO4 = (39 + 55 +(16%9))=158

V =1 botol air (330 ml, 600 ml, 1,5 L)

Aspek keterincian dan
kelancaran
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n:g—r=3’—4:0,02 mol e
Mr 158
n
m=—
V
0,02
M 330mi) = m =0,06
0,02
M eoomi) = m =0,03
0,02
L5L) = H = 0, 013

Aspek keterincian dan
kelancaran

10

Tentukan volume dari 1,7 gram gas yang berada di udara yang diukur pada suhu 27

°C dan tekanan 1 atm!

Diketahui:

m=1,7gr

T =27°C = 300K

P=1atm

R =0,082

Akan dicari V: dengan gas udara bisa Oz dan H»

no, -3 17 005
MrO, 32
. PV=nRT
V= 0,05-0,082-300=1,23
nH,=—9 37 g5
MrH, 2
_ PV=nRT
V= 0,85-0,082-300=20,91

J

Aspek keterincian

Aspek keluwesan

Aspek kelancaran




Lampiran 1.4

KRITERIA PEMBERIAN SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
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Soal No. 1
Aspek Skor
3 2 1 0

Keterincian Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengidentifi- | mengidentifi- | mengidentifi- | dapat
kasi informasi | kasi informasi | kasi informasi | mengetahui
yang yang yang unsur apa saja
diketahui diketahui diketahui yang
(mengetahui | (mengetahui | (mengetahui | termasuk
golongan 11A) | golongan I1A) | golongan golongan
dan dan dapat [HA). HA).
mengerjakan | mengerjakan
secara runtut | secara runtut
dengan atau
menggunakan | menggunakan
cara yang cara yang
benar. benar.

Kelancaran Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | dapat
lebih dari tiga sampai satu sampai menyebutkan
lima lima sampai tiga golongan 1A
golongan dari | golongan dari | dan belum dan belum
[1A dan benar | dua A dan benar dalam | bisa
menentukan | benar menentukan | menentukan
massanya. menentukan | massanya. besar

masanya. massanya.
Soal No. 2
Aspek Skor
3 2 1 0

Kelancaran Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | dapat
dan dan dan menyebutkan
menghitung menghitung menghitung dan
banyak beberapa beberapa menghitung
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Aspek Skor
3 2 1 0
jumlah mol banyak banyak banyak
secara jumlah mol jumlah mol jumlah mol
lengkap dari | (kurang dari 7 | (kurang dari 3 | dari jenis-
seluruh jenis | jenis logam). | jenis logam). | jenis logam.
logam.
Keterincian - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Keaslian Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menuliskan menuliskan dapat
lengkap beberapa dari | menyebutkan
golongan golongan sama sekali
logam dari logam dari jenis logam
golongan 1A, | golongan IA, | dari golongan
llA, dan IHIA. | lIA, atau IA, lIA, dan
HIA. HIA.
Soal No.3
Aspek Skor
3 2 1 0
Keterincian - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang

benar.
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Soal No. 4
Aspek Skor
3 2 1 0
Keterincian - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Keaslian Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa belum | Siswa tidak
memberikan | memberikan | tepat memberikan
pendapat pendapat memberikan | pendapat.
yang benar yang benar pendapat.
dan bervariasi | atau
bervariasi.
Soal No. 5
Aspek Skor
3 2 1 0
Keterincian - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Soal No. 6
Aspek Skor
3 2 1 0
Keterincian - Siswa dapat Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat

secara runtut

secara runtut

mengerjakan
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Aspek Skor
2 1 0
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Soal No. 7
Aspek Skor
2 1 0

Keterincian Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan

notasi yang
benar.

Kelancaran Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
seluruh jenis | 1 sampai 2 jenis gas.
gas. jenis gas.

Keluwesan Siswa Siswa Siswa tidak
menggunakan | menggunakan | menggunakan
cara yang cara yang cara yang
benar dalam | benar dalam | benar dalam
mencari nilai | mencari nilai | mencari nilai
X dan m x danm x dan m.
untuk 3 jenis | untuk 1 atau 2
gas. jenis gas.
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Soal No. 8
Aspek Skor
4 3 2 1 0
Keterincian - - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Kelancaran Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | dapat
5 jumlah kurang dari menyebutkan
atom yang lima jumlah | jumlah atom
sama. atom yang yang sama.
sama.
Soal No. 9
Aspek Skor
4 3 2 1 0
Keterincian | - - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan
notasi yang
benar.
Kelancaran | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
semua macam | dua macam satu macam satu macam satu macam
volume air volume air volume air botol dan pun volume
dalam botol dalam botol dalam botol belum benar | botol.
dan benar dan benar dan benar dalam
dalam dalam dalam menghitung
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Total Skor

Aspek Skor
4 3 2 1 0
menghitung menghitung menghitung besar
besar besar besar molaritasnya.
molaritasnya | molaritasnya. | molaritasnya.
Soal No. 10
Aspek Skor
4 3 2 1 0

Keterincian - - Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mengerjakan | mengerjakan | dapat
secara runtut | secara runtut | mengerjakan
dengan atau secara runtut
menggunakan | menggunakan | dan tidak
notasi yang notasi yang dapat
benar. benar. menggunakan

notasi yang
benar.

Kelancaran Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
mencari mencari dapat mencari
volume dari 2 | volume dari 1 | volume dari
jenis gas jenis gas jenis gas.
dengan cara | dengan cara
yang benar. yang benar.

Keluwesan Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
bahwa gas bahwa gas gas yang
yang dapat yang dapat dapat
dihitung dihitung dihitung
volumenya volumenya volumenya.
ada dua itu ada satu.

TOTAL SKOR 46
Cara menghitung nilai = 22t Sker o 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 3 SLEMAN
Kelas/Semester : X (Kontrol)/Genap
Mata Pelajaran  : Kimia

Materi Pokok : Konsep Mol

Waktu 45 menitx 4 JP

A. Kompetensi Inti

K1:
K2:

K3:

K4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkansikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul

relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk

menyelesaikan perhitungan kimia.

C. Indikator

Indikator dalam pembelajaran ini adalah:

o~ D

6.
7.

Menganalisis konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia
Menjelaskan hubugan mol dengan jumlah partikel.

Menentukan jumlah mol dan partikel.

Menjelaskan hubungan jumlah mol, massa zat dan volum molar.

Menentukan massa molar, dan volum molar.

Menentukan volum gas dengan persamaan gas ideal.

Menentukan kemolaran larutan.

D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam pembelajaran ini adalah:

1.

S.
6.
7.

Siswa dapat menganalisis konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
kimia

Siswa dapat menjelaskan hubungan antara mol dengan jumlah partikel.
Menentukan jumlah mol dan partikel.

Siswa dapat menjelaskan hubungan jumlah, massa molar, dan volum
molar.

Siswa dapat menentukan massa molar dan volum molar.

Siswa dapat menentukan volum gas dengan persamaan gas ideal.

Siswa dapat menentukan kemolaran larutan.

E. Materi Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1.

Pengertian Mol

Partikel materi (atom, molekul, atau ion) mempunyai ukuran yang
sangat kecil, sekecil apapun jumlah zat yang kita ambil akan
mengandung sejumlah besar partikel. Misalnya dalam satu tetes air



85

terdapat 1,67 x 10%* molekul = 1,67 miliar triliun. Untuk mengatasi
penggunaan bilangan yang sangat besar, maka digunakan satuan jumlah

Khusus yaitu mol.

{ 1 mol = 6,02 x 102 = 602 miliar triliun ]

Bilangan 6,02 x 102 disebut tetapan Avogandro (untuk menghormati
Amadeo Avogandro, seorang ilmuan Italia) dan dinyatakan dengan
lambing L (untuk menghormati J. Loschmidt, orang pertama yang

menghitung jumlah molekul suatii zat)
L =6,02 x 10% ]

2. Standar Mol
Mol didefinisikan sebagai sejumlah massa zat yang mengandung
partikel sebanyak atom yang terdapat dalam 12 gram C-12. Jadi, standar
mol adalah 12 gram C-12. Melalu berbagai percobaan, para ahli
meemukan jumlah partikel dalam 1 mol adalah 6,0221421 x 10?3,
3. Hubungan Mol dengan Jumlah Partikel
Apapun zatnya, jumlah partikelnya adalah 6,02 x 10%. Contoh : 1
mol air (H20) terdiri dari 6,02 x 102> molekul air begitu pula dengan
satu mol oksigen (O) terdiri dari 6,02 x 103 molekul oksigen.

Hubungan jumah mol (n) dengan jumlah partikel (x) dapat

dirumuskan sebagai berikut:
[ x=nxL (6,02 x 10%) ]

Pertemuan Kedua

1. Massa Molar
Untuk memahami penentuan massa satu mol zat perlu memahami
kembali konsep berikut:
1. Standar mol adalah 12 gram C-12, artinya massa 1 mol C-12 = 12
gram.
2. Massa atom relatif (Ar) atau massa atom relatif (M) merupakan

perbandingan massa antara partikel zat itu dengan atom C-12.
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Massa 1 mol suatu zat sama dengan Ar atau M, nya dalam satuan gram.
Dengan perkataan lain, Aratau M, zat menyatakan massa (gram) dari 1
mol zat itu. Massa satu mol selanjutnya disebut massa molar yang

dilambangkan dengan lambing mm dan satuannya adalah gram mol™.

Untuk unsur yang partikelnya berupa atom : mm = Ar gram mol*

Untuk zat lainnya : Mm = M, gram mol™

Hubungan jumlah mol (n) dengan massa zat (m), dapat ditulis sebagai

berikut:

Dengan, mm = massa molar

2. Volum Molar Gas
Volum gas tidak bergantung pada jenisnya, tetapi hanya pada jumlah

mol serta suhu dan tekanan pengukuran. Volum per mol gas disebut
volum molar gas dan dinyatakan dengan lambing Vm, jadi pada suhu dan

tekanan yang sama, volum gas hanya bergantung pada jumlah molnya.

Dengan, V =volum gas
n = jumlah mol
Vm= volum molar

Volum molar gas bergantung pada suhu dan tekanan. Adapun kondisi

yang biasa dijadikan acuan penentuan volum gas.

a. Keadaan Standar
Kondisi dengan suhu 0° C dan tekanan 1 atm, disebut keadaan
standar yang dinyatakan dengan STP (Standard Temperature and
Pressure). Pada keadaan STP, volum molar gas adalah 22,4 liter

molL.

[ Pada keadaan STP : Vi = 22,4 liter mol™* ]
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b. Keadaan Kamar
Kondisi dengan suhu 25°C dan tekanan 1 atm disebut keadaan
kamar dan dinyatakan dengan RTP (Room Temperature and

Pressure). Volum molar gas pada keadaan RTP adalah 24 liter mol
1

[ Pada keadaan RTP : Vi, = 24 liter mol™*t ]

Pertemuan Ketiga

1. Persamaan Gas ldeal

Volum gas pada suhu dan tekanan tertentu dapat dihitung dengan

menggunakan persama i
PV =nRT

Dari persamaan gas ideal diatas dapat ditata ulang untuk menghitung

volume gas sebagai berikut:

Dengan, P =tekanan gas (atm (1 atm = 76 cmHg))

V = volum gas (liter)

n = jumlah mol gas

R = tetapan gas (0,082 L atm mol* K1)

T = suhu mutlak gas (Kelvin = 273 + suhu Celcius)
Kemolaran Larutan

Campuran homogen dari dua jenis atau lebih zat disebut dengan

larutan. Banyak sedikitnya zat terlarut dalam sebuah larutan
menentukan kepekatan larutan. Larutan yang mengandung banyaknya
zat terlarut disebut larutan encer. Salah satu cara menyatakan kepekatan
larutan yang digunakan dalam ilmu kimia adalah kemolaran (M).
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Kemolaran menyatakan jumlah mmol zat terlarut dalam tiap liter

larutan, atau jumlah mol zat dalam tiap mL larutan.

Dengan, M = kemolaran larutan

n = jumlah mol zat terlarut

V =volum larutan
Satuan kemolaran adalah mol L' atau mmol MI?. Salah satu
keuntungan yang diperoleh jika konsentrasi larutan dinyatakan dalam
kemolaran adalah kemudahan untuk mengetahui jumlah mol zat terlarut

dalam volum tertentu larutan. Untuk tujuan itu, rumus kemolaran diatas

disusun ulang menjadi:

. Metode Pembelajaran Pembelajaran

Model : Direct Instruction

Fase pada Direct Instruction

Fase Orientasi

Fase Presentasi/Demonstrasi
Fase Latihan Terstruktur
Fase Latihan Terbimbing
Fase Latihan Mandiri

Metode : Diskusi, ceramah dan tanya jawab.



G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

89

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Guru Siswa I

Waktu
Pendahulua [1. Guru memberikan | 1. Siswa 10

n salam dan menjawab menit

menanyakan salam dan
kabar kepada bagaimana
siswa. kabar mereka.
Guru . Siswa
mengingatkan mengingat
kembali  tentang kembali materi
hukum dasar tentang hukum
Kimia. dasar kimia.

. Guru . Siswa
menyampaikan mendengar
KD dan tujuan penyampaian
pembelajaran. KD dan tunjuan

pembelajaran
dari guru.

Inti Guru menjelaskan | 1. Siswa 65
materi materi mendengar menit
tentang  konsep penjelasan guru
mol, standart mol tentang materi
dan hubungan mol yang
dengan  jumlah disampaikan.
partikel. . Siswa mencatat

contoh soal
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. Guru

. Guru

. Guru menyajikan

contoh soal
mengenai materi
konsep mol dan
hubungan mol
dengan  jumlah

partikel.

. Guru memberikan

soal untuk siswa.
menunjuk
siswa untuk
mengerjakan soal
ke depan kelas.
membahas
soal yang sudah
dikerjakan,
bersama-sama

dengan siswa.

. Siswa

yang diberikan
oleh guru
sambil
mendengarkan
penjelasan

guru.

. Siswa

megerjakan
soal.

yang
ditunjuk  maju
ke depan untuk
mengerjakan

soal.

. Siswa

mengoreksi
jawaban mereka
dan mencermati
penjelasan
terkait
pembahasan
soal yang
dijelaskan oleh

guru.

Penutup

. Guru

bersama
siswa
menyimpulkan
hasil

pembelajaran.

. Guru memberikan

pekerjaan rumah

. Siswa bersama

guru
menyimpulkan
hasil

pembelajaran.

. Siswa mencatat

PR dan

15

menit
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untuk menentukan
jumlah mol jika
diketahui jumlah

satuannya.

. Guru

menginformasika
n materi untuk
pertemuan
berikutnya  dan
mengucapkan

salam penutup.

mengerjakanny
a di rumah.

3. Siswa
mendengarkan
informasi  dari

guru dan

menjawab

salam darinya.

2. Pertemuan Kedua

kembali tentang

materi  konsep
atom, standart
atom, dan
hubungan  mol
dan jumlah

partikel.

yang diajarkan
di  pertemuan
sebelumnya
dengan
memberikan
sebuah

penjelasan.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan |1. Guru 1. Siswa 5 menit
memberikan menjawab
salam dan salam dan
menanyakan bagaimana
kabar  kepada kabar mereka.
siswa. 2. Siswa
. Guru mengingat
mengingatkan kembali materi
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Guru
menyampaikan
tujuan

pembelajaran

Siswa
mendengarkan
tujuan

pembelajaran

pada pertemuan yang
hari ini. disampaikan
oleh guru.
Inti Guru Siswa 30 menit
menjelaskan mendengarkan

materi  tentang
massa mol,
hubungan massa
zat dan jumlah
mol serta volum
molar gas.

Guru
memberikan
contoh soal
hubungan massa
zat dan jumlah
mol serta volum
molar gas.

Guru
memberikan
soal kepada
siswa terkait
dengan  materi
yang dijelaskan.
Guru  meminta
perwakilan

siswa untuk

penjelasan guru
tentang massa
mol, hubungan
massa zat dan
jumlah mol
serta volum
molar gas.
Siswa mencatat
dan
mendengarkan
penjelasan guru.
Siswa
mengerjakan
soal dari guru
terkait  materi
yang dijelaskan
Salah satu siswa
yang ditunjuk
guru
mengerjakan

soal ke depan.
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mengerjakan . Siswa
soal ke depan. mendengarkan
5. Guru Klarifikasi dari
mengklarifikasi guru.
jawaban dari
siswa.
Penutup |1. Guru bersama | 1. Siswa bersama | 10 menit
siswa guru
menyimpulkan menyimpulkan
hasil hasil
pembelajaran. pembelajaran.
2. Guru . Siswa
memberikan mendengarkan
tugas membaca penjelasan tugas
di rumah tentang dari guru.
persamaan gas | 3. Siswa
ideal dan menjawab
kemolaran salam.
larutan..
3. Guru
mengucapkan
salam penutup.
3. Pertemuan Ketiga
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan |1. Guru . Siswa menjawab | 10 menit
memberikan salam dan
salam dan bagaimana kabar

mereka.
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menanyakan
kabar siswa.
Guru
mengingatkan
materi tentang
massa  molar
dan volume
molar gas.
Guru
menjelaskan
tujuan

pembelajaran

Siswa
mengingat
materi  tentang
massa molar dan
volum molar
gas.

Siswa
mendengarkan
guru
menjelaskan
tujuan

pembelajaran,

hari ini.
Inti Guru Siswa 65 menit
menjelaskan mendengarkan

materi  tetang
persamaan gas
ideal dan
kemolaran
larutan.

Guru
mencontohkan
penerapan
persamaan gas
ideal dan
kemolaran gas.
Guru membagi
kelas ke dalam 8
kelompok.
Guru

membagikan

penjelasan guru
tentang materi
yang diberikan.
Siswa
memperhatikan
guru yang
mencontohkan
penerapan
persamaan  gas
ideal dan
kemolaran
larutan.

Siswa
membentuk

kelompok.
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soal kepada
siswa untuk
dikerjakan
secara

kelompok.

. Guru meminta

perwakilan
setiap kelompok
untuk maju ke
depan
mengerjakan

soal.

. Guru membahas

soal yang
dikerjakan

siswa.

. Siswa menerima

soal dan mulai
mengerjaan
dalam
kelompok.
Perwakilan

siswa maju ke

depan untuk
mengerjakan
soal di papan
tulis.

. Siswa
mendengarkan
pembahasan
guru.

Penutup

Guru  bersama
siswa
menyimpulkan
hasil
pembelajaran.
Guru
memberitahu
bahwa
pertemuan
selanjutnya

adalah ulangan.

. Guru

mengucapkan

salam penutup.

. Siswa bersama

guru
menyimpulkan
hasil
pembelajaran.

. Siswa

mendengarkan
penjelasan guru
bahwa
pertemuan
selanjutnya

adalah ulangan.

. Siswa menjawab

salam guru.

15 menit




H. Penilaian Hasil Belajar
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Teknik penilaian : Tes
Instrumen penilaian : Soal Uraian
No Indikator Pencapaian Instrumen
Kompetensi
1 | Siswa dapat menganalisis | Mol didefinisikan sebagai sejumlah massa zat
konsep mol untuk | yang mengandung partikel sebanyak atom
menyelesaikan perhitungan | yang terdapat dalam 12 gram C-12. Jumlah
kimia. partikel dalam 1 mol adalah 6,02 x 10?3,
Partikel zat dapat berupa atom, molekul, atau
ion, jika 1 mol besi (Fe) mengandung 6,02 x
102 atom besi. Berapa jumlah partikel besi?
2 |Menjelaskan hubungan | Hitung jumlah partikel dari :

antara mol dengan jumlah

a. 0,1 mol tembaga
b. 2 mol gas nitrogen dioksida

larutan.

partikel.
3 [Menentukan jumlah mol dan | Berapakah jumlah mol dari 3,01 x 10 atom
. besi?
partikel.

4 |Menjelaskan hubungan | Bagaimana hubungan jumlah mol dengan
jumlah, massa molar, dan | massa zat?Apakah ada hubungan langsung
volum molar. antara massa dan jumlah partikel?

5 [Menentukan massa molar | - Hitung massa dari 0,1 mol Aluminium ( Ar
q | | Al =27)?

an VLT molal - Hitung volume dari 0,1 mol gas
Karbondioksida, CO, dalam keadaan
standart (STP)!

6 | Menentukan volum gas | Berapa liter volume 9 gram uap air (Mr =18)

denaan persamaan aas ideal. | Y29 diukur pada keadaan 270 C dan
ganp g " | tekanan 1 atmosfer?

7 | Menentukan kemolaran Tentukan massa dari CO(NH>). yang

terdapat pada 500 mL larutan CO(NH3)2 0,2
M. Diketahui Mr CO(NH). = 60!




Pedoman Penskoran

97

No

Jawaban

Skor

1

Jumlah partikel besi sama dengan jumlah
atom besi yaitu 6,02 x 10%

a. 0,1Mol Cu=0,1x 6,02 x 10% atom Cu =
6,02 x 10%* atom Cu

b. 2 mol NO2 = 2 x 6,02 x 10?®> molekul
NO; = 1,204 x 10?* molekul NO>

N 3,01x10%atom
6,02 x10*atom mol™

=0,05 mol

Massa suatu zat merupakan hasil kali dari
jumlah mol dan massa molar.
- Tidak ada hubungan langsung antara

massa dan jumlah partikel.

- 01moAl=0,1xArAl =0,1x27=2,7
gram.

- Volume 0,1 mol CO2 (STP)=0,1x 22,4
L=224L.

Mol air = m/Mr = 9/18 = 0,5 mol
T =27 + 273 = 300 Kalvin
PV =nRT

_nRT 050082300
B |

v 12 3liter

Jumlah mol CO(NHz)2adalah
n=MxV
n=0,2%0,5=0,1mol
Massa CO(NH2).
m=nx M,

m=0,1 x 60

m =6 gram

Jumlah Skor

30

Sumber Belajar

1. Michael Purba. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.


http://adf.ly/4146316/_eaHR0cDovLzQuYnAuYmxvZ3Nwb3QuY29tL19XcThNdllWZlBoby9TdGFTWTRrc3FHSS9BQUFBQUFBQUFWOC9Md3k1V3dxa0NvMC9zMTYwMC1oL3Jtc3YuZ2lm
http://adf.ly/4146316/_eaHR0cDovLzQuYnAuYmxvZ3Nwb3QuY29tL19XcThNdllWZlBoby9TdGFTWTRrc3FHSS9BQUFBQUFBQUFWOC9Md3k1V3dxa0NvMC9zMTYwMC1oL3Jtc3YuZ2lm
http://adf.ly/4146316/_eaHR0cDovLzQuYnAuYmxvZ3Nwb3QuY29tL19XcThNdllWZlBoby9TdGFTWTRrc3FHSS9BQUFBQUFBQUFWOC9Md3k1V3dxa0NvMC9zMTYwMC1oL3Jtc3YuZ2lm
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2. Y Sunarya. 2007. KIMIA UMUM Berdasarkan prinsip — prinsip kimia
modern. Bandung: Alkemi Grafisindo Press.

Yogyakarta, 1 April 2017
Mahasiswa

Chalidin Shaleh Zarkasyi
NIM. 13670030
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Lampiran 2.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : MAN 3 SLEMAN
Kelas/Semester : X (Eksperimen)/Genap
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Konsep Mol
Pertemuan Ke- :1
Waktu > 45 menitx 2 JP

J. Kompetensi Inti

K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkansikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

K3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

. Kompetensi Dasar
3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul
relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk

menyelesaikan perhitungan kimia.

. Indikator

Indikator dalam pembelajaran ini adalah:

8. Menganalisis konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia.

9. Mengetahui hubugan mol dengan jumlah partikel.

10. Menentukan jumlah mol dan partikel.

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam pembelajaran ini adalah:

8. Siswa dapat menganalisis konsep mol untuk menyelesaikan perhitungan
Kimia.

9. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara mol dengan jumlah partikel.

10. Menentukan jumlah mol dan partikel

. Materi Pembelajaran

4. Pengertian Mol

Partikel materi (atom, molekul, atau ion) mempunyai ukuran yang

sangat kecil, sekecil apapun jumlah zat yang kita ambil akan
mengandung sejumlah besar partikel. Misalnya dalam satu tetes air
terdapat 1,67 x 10%* molekul = 1,67 miliar triliun. Untuk mengatasi
penggunaan bilangan yang sangat besar, maka digunakan satuan jumlah

khusus yaitu mol.

[ 1 mol = 6,02 x 102 = 602 miliar triliun ]

Bilangan 6,02 x 10?3 disebut tetapan Avogandro (untuk menghormati

Amadeo Avogandro, seorang ilmuan Italia) dan dinyatakan dengan

[ L =6,02 x 102 ]




101

lambing L (untuk menghormati J. Loschmidt, orang pertama yang

menghitung jumlah molekul suatu zat).

. Standar Mol

Mol didefinisikan sebagai sejumlah massa zat yang mengandung
partikel sebanyak atom yang terdapat dalam 12 gram C-12. Jadi, standar
mol adalah 12 gram C-12. Melalui berbagai percobaan, para ahli
menemukan jumlah partikel dalam 1 mol adalah 6,0221421 x 10?3,
Hubungan Mol dengan Jumlah Partikel

Apapun zatnya, jumlah partikelnya adalah 6,02 x 10%. Contoh : 1
mol air (H20) terdiri dari 6,02 x 10%® molekul air begitu pula dengan

satu mol oksigen (O) terdiri dari 6,02 x 103 molekul oksigen.
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Hubungan jumah mol (n) dengan jumlah partikel (x) dapat

dirumuskan sebagai berikut:[

x=nxL (6,02 x 10%%) ]

O. Metode Pembelajaran

Pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted Individualization
(TAID
Langkah-langkah model TAL:

1.

4.

(menggunakan LKPD).

saling dibahas.

P. Kegiatan Pembelajaran

Pembentukan kelompok kecil yang heterogen.

Keseluruhan jawaban menjadi tanggung jawab bersama.

Siswa secara individual belajar materi yang dipersiapkan oleh guru

Hasil belajar individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan

Kegiatan Pembelajaran

dengan salam.

- Guru memberikan
informasi kepada siswa
mengenai tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai yaitu siswa dapat
menganalisis konsep mol
untuk menyelesaikan
perhitungan jumlah mol
dan partikel serta siswa

dapat menjelaskan

Guru Siswa Alokasi
Waktu

Pendahuluan 10
- Guru membuka pelajaran | - Siswa menjawab salam | menit

guru.

- Siswa mendengarkan dan

memperhatikan  tujuan
pembelajaran yang
diinformasikan oleh

guru.
- Siswa mendengarkan dan
memperhatikan apersepsi
yang disampaikan oleh

guru.
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hubungan antara mol
dengan jumlah partikel
serta menentukan jumlah
mol dan partikel.

- Guru memberikan

apersepsi terkait dengan

konsep mol.
- Guru memberikan
informasi mengenai

prinsip-prinsip
pembelajaran dengan
pendekatan problem

posing dalam setting TAI.

- Siswa mendengarkan dan

memperhatikan ~ model
pembelajaran pada
pertemuan kali ini yang
diinformasikan oleh

guru.

Inti
- Guru memberikan
pertanyaan kepada siswa
apa yang mereka ketahui

tentang konsep mol.

- Guru membagikan LKPD
(kegiatan 1) untuk

dipelajari dan dikerjakan

soalnya (soal berbentuk
masalah)  oleh  siswa
secara individu.

- Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
dengan kemampuan yang
berbeda-beda.

- Guru memantau jalannya

siswa

diskusi tiap

- Siswa mencoba menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru tentang konsep
mol sesuai pemahaman

awal mereka.

teliti

- Siswa  dengan

menentukan hubungan

mol  dengan  jumlah

partikel  dalam  suatu
masalah dengan bantuan
LKPD kegiatan 1 secara
individu.

- Siswa menempatkan diri
sesuai  kelompok yang

telah dibagi oleh guru.

65

menit
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kelompok agar kelas tetap
kondusif.
- Guru memberikan
bimbingan apabila siswa

mengalami kesulitan.

- Guru  menyuruh  setiap
perwakilan kelompok
untuk menyampaikan

hasil diskusinya.

-Guru  bersama  siswa
membahas hasil diskusi.

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, apabila
ada materi yang belum
dipahami.

- Guru  menyuruh  siswa

membuat pertanyaan dari

masalah yang diberikan
dan  menyelesaikannya

secara individu.

- Siswa memulai diskusi

kelompok dengan
pantauan guru.

- Siswa yang mengalami
diberikan

bimbingan oleh guru.

kesulitan

- Perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil
diskusinya.

- Siswa bersama-sama guru
membahas hasil diskusi.

- Siswa bertanya kepada
guru tentang materi yang
belum dipahami.

-Siswa secara individu
membuat pertayaan
beserta cara

penyelesaiannya.

Penutup

- Guru membimbing siswa

untuk menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

- Siswa diberikan Pekerjaan

Rumah  (PR)  secara
individu.

- Guru memberikan
informasi kepada siswa

- Siswa  menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari dengan

bimbingan guru.
- Siswa mengerjakan PR
yaitu menyelesaikan
latihan soal yang belum
selesai di LKPD kegiatan

1.

15

menit
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untuk mempelajari materi
selanjutnya.
- Guru menutup pelajaran

dengan salam.

- Siswa akan mempelajari

tentang materi massa
molar dan volum molar
gas.

- Siswa menjawab salam

guru.

Q. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian

Instrumen penilaian

:Tes
: Soal Uraian

untuk menyelesaikan
perhitungan jumlah mol dan

partikel.

No Indikator Pencapaian Instrumen
Kompetensi
1 | Menganalisis konsep mol | Mol didefinisikan sebagai sejumlah massa zat

yang mengandung partikel sebanyak atom
yang terdapat dalam 12 gram C-12. Jumlah
partikel dalam 1 mol adalah 6,02 x 10%
Partikel zat dapat berupa atom, molekul, atau
ion, jika 1 mol besi (Fe) mengandung 6,02 x

102 atom besi. Berapa jumlah partikel besi?

dan partikel.

2 | Menjelaskan hubungan mol | Hitung jumlah partikel dari :
dengan jumlah partikel. a. 0,1 mol tembaga
b. 2 mol gas nitrogen dioksida
3 | Menentukan jumlah mol Berapakah jumlah mol dari 3,01 x 10%* atom

besi?

Pedoman Penskoran

No

Jawaban

Skor

1

Jumlah partikel besi sama dengan jumlah atom

besi yaitu 6,02 x 10?3

0,1Mol Cu=0,1 x 6,02 x
6,02 x 10?2 atom Cu

C.

d.

2 mol NO2 =2 x 6,02 x 1022 molekul NO»
= 1,204 x 10% molekul NO;

1028 atom Cu =

3,01x10%atom

=0,05 mol

n=
6,02x10%atom mol™
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Jumlah Skor 10

R. Sumber Belajar
3. Michael Purba. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

4. Y Sunarya. 2007. KIMIA UMUM Berdasarkan prinsip — prinsip kimia

modern. Bandung: Alkemi Grafisindo Press.

Mengetahui, Yogyakarta, 1 April 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Chalidin Shaleh Zarkasyi
NIM. 13670030
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 3 SLEMAN
Kelas/Semester : X (Eksperimen)/Genap
Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Konsep Mol
Pertemuan Ke- :2

Waktu 145 menitx 1 JP

A. Kompetensi Inti

K1:
K2:

K3:

K4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkansikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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. Kompetensi Dasar
3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul
relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk

menyelesaikan perhitungan kimia.

. Indikator
Indikator dalam pembelajaran ini adalah:
1. Menjelaskan hubungan jumlah mol, massa zat dan volum molar.
2. Menentukan massa molar, dan volum molar.
. Tujuan Pembelajaran
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah:
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan jumlah, massa molar, dan volum
molar.
2. Siswa dapat menentukan massa molar dan volum molar.
. Materi Pembelajaran
3. Massa Molar
Untuk memahami penentuan massa satu mol zat perlu memahami
kembali konsep berikut:
3. Standar mol adalah 12 gram C-12, artinya massa 1 mol C-12 = 12
gram.
4. Massa atom relatif (Ar) atau massa atom relatif (M;) merupakan
perbandingan massa antara partikel zat itu dengan atom C-12.
Massa 1 mol suatu zat sama dengan A atau M, nya dalam satuan gram.
Dengan perkataan lain, Aratau M, zat menyatakan massa (gram) dari 1
mol zat itu. Massa satu mol selanjutnya disebut massa molar yang

dilambangkan dengan lambing mm dan satuannya adalah gram mol™.

Untuk unsur yang partikelnya berupa atom : mm = Ar gram mol*

Untuk zat lainnya . Mm = M, gram mol*

Hubungan jumlah mol (n) dengan massa zat (m), dapat ditulis sebagai

berikut:
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Dengan, mm = massa molar

4. Volum Molar Gas
Volum gas tidak bergantung pada jenisnya, tetapi hanya pada jumlah

mol serta suhu dan tekanan pengukuran. Volum per mol gas disebut
volum molar gas dan dinyatakan dengan lambing Vm, jadi pada suhu dan

tekanan yang sama, volum gas hanya bergantung pada jumlah molnya.

Dengan, V =volum gas
n = jumlah mol
Vm= volum molar

Volum molar gas bergantung pada suhu dan tekanan. Adapun kondisi

yang biasa dijadikan acuan penentuan volum gas.

c. Keadaan Standar
Kondisi dengan suhu 0° C dan tekanan 1 atm, disebut keadaan
standar yang dinyatakan dengan STP (Standard Temperature and
Pressure). Pada keadaan STP, volum molar gas adalah 22,4 liter

molL.

[ Pada keadaan STP : Vi = 224 liter mol™* ]

d. Keadaan Kamar
Kondisi dengan suhu 25°C dan tekanan 1 atm disebut keadaan
kamar dan dinyatakan dengan RTP (Room Temperature and

Pressure). Volum molar gas pada keadaan RTP adalah 24 liter mol
1

{ Pada keadaan RTP : Vi, = 24 liter mol™* ]

F. Metode Pembelajaran
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Pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted Individualization

(TAI)

Langkah-langkah model TAI:

1. Siswa secara individual belajar materi yang dipersiapkan oleh guru
(menggunakan LKPD).

2. Pembentukan kelompok kecil yang heterogen.

3. Hasil belajar individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan
saling dibahas.

4. Keseluruhan jawaban menjadi tanggung jawab bersama.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru Siswa Alokasi

Waktu

Pendahuluan 5 menit
- Guru membuka pelajaran | - Siswa menjawab salam

dengan salam. guru.

- Guru memberikan | - Siswa mendengarkan dan
informasi  kepada siswa memperhatikan  tujuan
mengenai tujuan pembelajaran yang
pembelajaran yang akan diinformasikan oleh

dicapai yaitu siswa dapat guru.
menjelaskan  hubungan | - Siswa mendengarkan dan
jumlah mol, massa molar, memperhatikan apersepsi

dan volum molar dan yang disampaikan oleh

menentukan massa molar guru.

dan volum molar. - Siswa mendengarkan dan
- Guru memberikan memperhatikan ~ model
apersepsi terkait dengan pembelajaran pada
massa molar dan volum pertemuan kali ini yang

molar gas.
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- Guru memberikan diinformasikan oleh
informasi mengenai guru.
prinsip-prinsip
pembelajaran dengan
pendekatan problem

posing dalam setting TAI

seperti pertemuan
sebelumnya.
Inti 30
- Guru memberikan | - Siswa mencoba menjawab | menit

pertanyaan kepada siswa | pertanyaan yang diberikan
apa yang mereka ketahui | oleh guru tentang massa
tentang massa molar dan | molar dan volum molar

volum molar gas. gas sesuai pemahaman

Guru membagikan LKPD | awal mereka.

(kegiatan 2 dan 3) untuk | - Siswa  dengan teliti
dipelajari dan dikerjakan | menentukan massa molar
soalnya (soal berbentuk | dan volum molar gas
masalah) oleh siswa | dalam suatu masalah

secara individu. dengan bantuan LKPD

Guru membagi siswa ke | kegiatan 2 dan 3 secara
dalam beberapa kelompok | individu.
dengan kemampuan yang | - Siswa menempatkan diri

berbeda-beda. sesuai  kelompok yang

Guru memantau jalannya | telah dibagi oleh guru.

diskusi siswa tiap | - Siswa memulai diskusi
kelompok agar kelas tetap | kelompok dengan
kondusif. pantauan guru.

- Guru memberikan | - Siswa yang mengalami
bimbingan apabila siswa | kesulitan diberikan

mengalami kesulitan. bimbingan oleh guru.
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- Guru  menyuruh setiap
perwakilan kelompok
untuk menyampaikan

hasil diskusinya.

-Guru  bersama  siswa
membahas hasil diskusi.

- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, apabila
ada materi yang belum
dipahami.

- Guru  menyuruh  siswa
membuat pertanyaan dari
masalah yang diberikan

dan  menyelesaikannya

secara individu.

- Perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil
diskusinya.

- Siswa bersama-sama guru
membahas hasil diskusi.

- Siswa bertanya kepada
guru tentang materi yang

belum dipahami.

- Siswa secara individu
membuat pertayaan
beserta cara

penyelesaiannya.

Penutup

- Guru membimbing siswa

untuk menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

- Siswa diberikan Pekerjaan

Rumah  (PR)  secara
individu.

- Guru memberikan
informasi  kepada siswa

untuk mempelajari materi
selanjutnya.
- Guru menutup pelajaran

dengan salam.

- Siswa  menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari dengan

bimbingan guru.

- Siswa mengerjakan PR
yaitu menyelesaikan
latihan soal yang belum
selesai di LKPD kegiatan
2 dan 3.

- Siswa akan mempelajari
tentang materi

persamaan gas ideal dan

kemolaran larutan.

10

menit
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- Siswa menjawab salam

guru.

H. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian : Tes

Instrumen penilaian : Soal Uraian

jumlah mol, massa molar,

dan volum molar.

No Indikator Pencapaian Instrumen
Kompetensi
1 | Menjelaskan hubungan | Bagaimana hubungan jumlah mol dengan

massa zat?Apakah ada hubungan langsung

antara massa dan jumlah partikel?

Menentukan massa molar
dan volum molar.

Hitung massa dari 0,1 mol Aluminium ( Ar
Al =27)?

Hitung volume dari 0,1 mol gas
Karbondioksida, CO, dalam Kkeadaan
standart (STP)!

Pedoman Penskoran

No Jawaban Skor
1 |- Massa suatu zat merupakan hasil Kkali 4
dari jumlah mol dan massa molar.
- Tidak ada hubungan langsung antara
massa dan jumlah partikel.
2 |- 01moAl=01xArAl =0,1x27= 6
2,7 gram.
- Volume 0,1 mol CO, (STP ) =0,1 x
224L=2241L
Jumlah Skor 10

I. Sumber Belajar
1. Michael Purba. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

2. Y Sunarya. 2007. KIMIA UMUM Berdasarkan prinsip — prinsip kimia

modern. Bandung: Alkemi Grafisindo Press.

Mengetahui,

Yogyakarta, 1 April 2017
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Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Chalidin Shaleh Zarkasyi
NIM. 13670030
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 3 SLEMAN
Kelas/Semester : X (Eksperimen)/Genap
Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Konsep Mol
Pertemuan Ke- :3

Waktu 145 menit x 2 JP

A. Kompetensi Inti

K1:
K2:

K3:

K4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menunjukkansikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.
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. Kompetensi Dasar

3.10 Menerapkan hukum-hukum dasar kimia, konsep massa molekul
relatif, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat untuk
menyelesaikan perhitungan kimia.

. Indikator

Indikator dalam pembelajaran ini adalah:

1. Menentukan volum gas dengan persamaan gas ideal.
2. Menentukan kemolaran larutan.
. Tujuan Pembelajaran
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah:
1. Siswa dapat menentukan volum gas dengan persamaan gas ideal.
2. Siswa dapat menentukan kemolaran larutan.
. Materi Pembelajaran
3. Persamaan Gas Ideal
Volum gas pada suhu dan tekanan tertentu dapat dihitung dengan

menggunakan persama i
PV =nRT

Dari persamaan gas ideal diatas dapat ditata ulang untuk menghitung

volume gas sebagai berikut:

Dengan, P =tekanan gas (atm (1 atm =76 cmHg))
V = volum gas (liter)
n = jumlah mol gas
R = tetapan gas (0,082 L atm mol1 K™?)
T = suhu mutlak gas (Kelvin = 273 + suhu Celcius)

4. Kemolaran Larutan
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Campuran homogen dari dua jenis atau lebih zat disebut dengan
larutan. Banyak sedikitnya zat terlarut dalam sebuah larutan
menentukan kepekatan larutan. Larutan yang mengandung banyaknya
zat terlarut disebut larutan encer. Salah satu cara menyatakan kepekatan
larutan yang digunakan dalam ilmu kimia adalah kemolaran (M).
Kemolaran menyatakan jumlah mmol zat terlarut dalam tiap liter

larutan, atau jumlah mol zat dalam tiap mL larutan.
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Dengan, M = kemolaran larutan

n = jumlah mol zat terlarut

V =volum larutan
Satuan kemolaran adalah mol L atau mmol MI!. Salah satu
keuntungan yang diperoleh jika konsentrasi larutan dinyatakan dalam
kemolaran adalah kemudahan untuk mengetahui jumlah mol zat terlarut

dalam volum tertentu larutan. Untuk tujuan itu, rumus kemolaran diatas

disusun ulang menjadi:

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan problem posing dalam setting Team-Assisted Individualization
(TAI)
Langkah-langkah model TAI:

1.

4.

Siswa secara individual belajar materi yang dipersiapkan oleh guru
(menggunakan LKPD).

Pembentukan kelompok kecil yang heterogen.

Hasil belajar individu dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan
saling dibahas.

Keseluruhan jawaban menjadi tanggung jawab bersama.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Guru Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10

- Guru membuka pelajaran | - Siswa menjawab salam | menit
dengan salam. guru.
- Guru memberikan | - Siswa mendengarkan dan
informasi  kepada siswa memperhatikan  tujuan
mengenai tujuan pembelajaran yang
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pembelajaran yang akan
dicapai yaitu siswa dapat

menentukan volum gas

dengan persamaan gas
ideal dan menentukan
kemolaran larutan dan

massa zat terlarut dalam
larutan yang diketahui
kemolarannya.

Guru memberikan
apersepsi terkait dengan

gas ideal dan kemolaran

larutan.
Guru memberikan
informasi mengenai

prinsip-prinsip
pembelajaran dengan
pendekatan problem

posing dalam setting TAI

diinformasikan oleh
guru.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan apersepsi
yang disampaikan oleh
guru.

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan  model
pembelajaran pada
pertemuan Kkali ini yang
diinformasikan oleh

guru.

seperti pertemuan
sebelumnya.
Inti 65
- Guru memberikan | - Siswa mencoba menjawab | menit

pertanyaan kepada siswa
apa yang mereka ketahui
tentang gas ideal dan
kemolaran larutan.

Guru membagikan LKPD
(kegiatan 4 dan 5) untuk
dipelajari dan dikerjakan

soalnya (soal berbentuk

- Siswa

pertanyaan yang diberikan
oleh guru tentang gas ideal
dan kemolaran larutan
sesuai pemahaman awal
mereka.

dengan teliti
menentukan massa molar

dan volum molar gas
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masalah) oleh  siswa

secara individu.

Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok
dengan kemampuan yang
berbeda-beda.

Guru memantau jalannya

diskusi siswa tiap
kelompok agar kelas tetap
kondusif.
- Guru memberikan
bimbingan apabila siswa

mengalami kesulitan.

- Guru  menyuruh setiap
perwakilan kelompok
untuk menyampaikan

hasil diskusinya.

Guru  bersama  siswa

membahas hasil diskusi.
- Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, apabila
ada materi yang belum

dipahami.

Guru  menyuruh  siswa
membuat pertanyaan dari
masalah yang diberikan
dan menyelesaikannya

secara individu.

masalah
LKPD

kegiatan 4 dan 5 secara

dalam  suatu

dengan bantuan
individu.

- Siswa menempatkan diri
sesuai kelompok yang
telah dibagi oleh guru.

- Siswa memulai diskusi
kelompok dengan
pantauan guru.

- Siswa yang mengalami
diberikan

bimbingan oleh guru.

kesulitan

- Perwakilan kelompok
untuk menyampaikan hasil
diskusinya.

- Siswa bersama-sama guru
membabhas hasil diskusi.

- Siswa bertanya kepada
guru tentang materi yang
belum dipahami.

individu

- Siswa secara

membuat pertayaan
beserta cara

penyelesaiannya.

Penutup

15

menit
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- Guru membimbing siswa

untuk menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

- Siswa diberikan Pekerjaan
Rumah  (PR)  secara
individu.

- Guru memberikan

informasi  kepada siswa

untu  belajar  karena
pertemuan mendatang
akan diadakan posttest.

- Guru menutup pelajaran

dengan salam.

- Siswa  menyimpulkan

materi yang telah

dipelajari dengan
bimbingan guru.

- Siswa mengerjakan PR
yaitu menyelesaikan
latihan soal yang belum
selesai di LKPD kegiatan
4 dan 5.

- Siswa akan mempelajari
materi untuk posttest.

- Siswa menjawab salam

guru.

H. Penilaian Hasil Belajar

Teknik penilaian : Tes

Instrumen penilaian : Soal Uraian
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No Indikator Pencapaian Instrumen
Kompetensi

1 | Menentukan volum gas | Berapa liter volume 9 gram uap air (Mr =18)
dengan persamaan gas ideal. | yang diukur pada keadaan 270 C dan

tekanan 1 atmosfer?

2 | Menentukan kemolaran Tentukan massa dari CO(NH>)2 yang
larutan. terdapat pada 500 mL larutan CO(NH>)2 0,2
M. Diketahui Mr CO(NH3)2 = 60!

Pedoman Penskoran

No Jawaban Skor

1 | Mol air = m/Mr =9/18 = 0,5 mol 5
T =27+ 273 =300 Kalvin
PV =nRT

_nRT 050,082300
= =
2 | Jumlah mol CO(NH2).adalah 5
n=MxYV

n=0,2x0,5=0,1 mol

A =123liter

Massa CO(NH2)2
m=nx M

m =0,1 x 60

m = 6 gram

Jumlah Skor 10

I. Sumber Belajar
a. Michael Purba. 2006. Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

b. Y Sunarya. 2007. KIMIA UMUM Berdasarkan prinsip — prinsip kimia
modern. Bandung: Alkemi Grafisindo Press.

Yogyakarta, 1 April 2017
Mahasiswa

Chalidin Shaleh Zarkasyi
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NIM. 13670030
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Lampiran 2.3

LIKKPD

(Lembaigiteriatli®eseria Didils)
CRONSLE VO
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A. Tujuan
1. Mengetahui hubugan mol dengan jumlah partikel.
2. Menentukan jumlah mol dan partikel.

B. Petunjuk
1. Selesaikanlah permasalahan di bawah ini secara individu selama 10 menit.
2. Setelah selesai, diskusikanlah pekerjaan kalian dengan teman satu kelompok.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.

C. Permasalahan

Alumunium sulfat, Al2(SO4)3 adalah senyawa ionik yang digunakan untuk

pembuatan kertas dan pada proses pembersihan air. Berapa jumlah molekul
aluminium sulfat yang terkandung dalam 0,05 mol alumunium sulfat?
Penyelesaian:

Selesaikan permasalahan di atas dengan menggunakan materi di bawah ini!!!

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengetahui bahwa setetes air terdiri dari
sekitar 1,67 x 10%' molekul atau 1,67 miliar triliun molekul. Untuk mengatasi
penggunaan bilangan yang sangat besar ini , maka digunakan satuan jumlah

khusus yaitu mol.

1 mol = 6,02 x 10% = 602 miliar triliun

Seperti halnya dengan 1 lusin, apapun harganya, jumlah satuannya adalah 12, atau
gross jumlah satuannya adalah 144, begitu pula mol apapun zat nya jumlah
partikelnya adalah 6,02 x 10?

Hubungan jumah mol (n) dengan jumlah partikel (x) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

L x=nxL(602x10%)

Dengan, L = tetapan avogandro (1 mol)
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Tulislah penyelesaianmu di kolom ini!

p
—

P
7
g

L .

Kerjakan latihan soal di bawah inil!!!

1. Berapa jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10?2 molekul O, ?

e m s m——————
5 o o P

2. Suatu bahan antiseptik mengandung alcohol (C2HsOH) sebanyak 0,5 mol.
Tentukanlah!
a. Berapa jumlah molekul CoHsOH?
b. Berapa jumlah atom C, H dan O dalam senyawa alcohol tersebut?

i o o T T o o . T o o o o o

e

o S o o o o S o

g —————
e T T

4. Buatlah 2 pernyataan lain tentang bilangan avogandro beserta
penyelesainnya?

pmmmmmmm—————
R
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A. Tujuan
1. Mengetahui mol suatu unsur apabila diketahui massa dan massa molar.
B. Petunjuk
1. Selesaikanlah permasalahan di bawah ini secara individu selama 10 menit.
2. Setelah selesai, diskusikanlah pekerjaan kalian dengan teman satu kelompok.

3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.

Sebelum membahas hubungan mol dengan massa, kalian harus inm
terlebih dahulu tentang Massa Molar Atom (Ar) dan Massa Molar
Molekul (Mr). Masih ingat kan? Kalau begitu kita cek ingatan kalian
dengan mengerjakan soal dibawah ini.
1. Hitung Mr H2SO4 (ArH =1, S =32, dan O = 16)!
2. Diketahui massa atom relatif (Ar) beberapa unsur sebagai
berikut:
Ca=400 =16H =1

Tentukan massa molekul relatif (Mr) senyawa Ca(OH):!

i
h R ————

/’
\

_____________________________________________________
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C. Permasalahan
Departemen pertanian Amerika menyatakan rata-rata kebutuhan potasium (K)
dalam makanan adalah 4,7 gram, berapakah jumlah mol dari 4,7 gram Kalium?
Penyelesaian:

Selesaikan permasalahan di atas dengan petunjuk materi di bawah ini!!!

Massa 1 mol suatu zat sama dengan Ar atau mr nya dalam satuan gram. Dengan
kata lain Ar atau Mr zat menyatakan massa (gram) dari 1 mol zat itu.

Hubungan jumlah mol (n) dengan massa zat (m), dapat ditulis sebagai berikut:

m=nXMm

Dengan, my = massa molar

Tulislah penyelesaianmu di kolom ini!

v
i

o T o
p S —————

’
~

-

Kerjakan latihan soal di bawah ini!!!1!

1. Hitunglah massa dari 3 mol atom hidrogen dan 3 mol meolekul / gas
hidrogen? (Ar H = 1)??

o ——— —— —

____________________________________________________________

2. Jumlah mol dari 29 gram magnesium hidroksida Mg(OH). adalah . . . (Ar
Mg =24, O = 16 dan H = 1)??

o e o e e e

T -

e e, e e, e ———
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------------------------------------1
3. Dalam 2 gram NaOH dan 2 gram HCN yang mempunyai jumlah mol
terbesar adalah . . . . . (ArH=1,C=12,N =14, Na=23,0 =16)??

S B .

|Ir ‘I
i i
1 1
1 1
i i
1 1
| ;
4. Dapatkah kamu membuat pertanyaan lain??
{ |
1 1
i i
1 1
: 1
L i

T ———— T T T
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A. Tujuan
1. Menentukan volum molar gas.
2. Mengetahui hubungan antara volum gas dan jumlah mol.

B. Petunjuk
1. Selesaikanlah permasalahan di bawah ini secara individu selama 10 menit.
2. Setelah selesai, diskusikanlah pekerjaan kalian dengan teman satu kelompok.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.

C. Permasalahan
Hidrogen digunakan sebagai bahan bakar roket. Tentukan volume dari 1 gram
gas Hidrogen (H2) pada:
a. Keadaan standar
b. Keadaan kamar

Selesaikan permasalahan di atas dengan petunjuk materi di bawah ini!!!

Pada keadaan standar (STP) volume molar gas adalah 22,4 L mol™*
Pada keadaan kamar (RTP) volume molar gas adalah 24 L mol™

Volum per mol gas disebut volum molar gas dan dinyatakan dengan lambang V,

jadi pada suhu dan tekanan yang sama, volum gas hanya bergantung pada jumlah

Dengan, V = volum gas

molnya.

n = jumlah mol
Vm= volum molar

Tulislah penyelesaianmu di kolom ini!

————————————————————————————————————————————————————

B\

’

o o
T ——

N ———— -
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r------------------------------------1
| Kerjakan latihan soal di bawah ini!!!! |
: 1. Hitung volume 4 gram SOz pada keadaan STP. Jika diketahui Ar S =32; O = :
| 16?7 |
| 25 ~
I i i
I i o
I i o
I i o
I \ I
I T oo oo mmoomm e "
| 2. Berapa volume 16 g gas O yang diukur pada keadaan STP? Diketahui Mr Oz |
I = 3277 :
I e -

i 1 ol
| H F
| H P
| H P
i | I
I e e e B p— . o e, e I
: 3. Berapa jumlah molekul N2 yang terdapat dalam 5,6 L gas N> diukur pada :
| keadaan STP?? :
I pETTmmmmm——————TE B U 4B B I e e ., e —— -

| i I |
| i . |
| i |
| i E I
| 1 i1
| l\ _______________________________________________________________ L |
: 4. Dapatkah kamu membuat pertanyaan lain?? :
1 P U T 1 Y s ™ |
| i |
| i . |
| i P
| i P
i L I
|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
L------------------------------------I
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A. Tujuan
1. Menentukan volum gas dengan persamaan gas ideal.
B. Petunjuk
1. Selesaikanlah permasalahan di bawah ini secara individu selama 10 menit.
2. Setelah selesai, diskusikanlah pekerjaan kalian dengan teman satu kelompok.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.
C. Permasalahan

Tentukanlah volume dari 1 gram oksigen pada 27°C, 1 atm (Ar O = 16)??
Selesaikan permasalahan di atas dengan petunjuk materi di bawah inil!!

Volum gas pada suhu dan tekanan tertentu dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan gas ideal.

[ PV =nRT ]

Dari persamaan gas ideal diatas dapat ditata ulang untuk menghitung volume gas

sebagai berikut:

Dengan, P = tekanan gas (atm (1 atm = 76 cmHg))
V =volum gas (liter)
n = jumlah mol gas
R = tetapan gas (0,082 L atm mol* K™?)
T = suhu mutlak gas (Kelvin = 273 + suhu Celcius)

Tulislah penyelesaianmu di kolom ini!

o T ————————— -y

4 \
N

PR

o —
-

,
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T ———————— T T

r------------------------------------1
| Kerjakan latihan soal di bawah ini!!!! |
: 1. Tentukan volume 1,7 gram gas amonia yang diukur pada suhu 27 °C dan :
| tekanan 76 cmHg!?? |
I (f -------------------------------------------------------------- ‘\ I
I i i
I i o
I i o
I i o
I \ I
I T oo mmm e |
| 2. Tentukan volume dari 4,4 g gas CO; yang diukur pada tekanan 2 atm dan |
: suhu 27° C! (Ar: C =12, 0 = 16)?? :
i ] Vo
| H F
| H P
| H P
i | I
I e e e B p— . o e, e I
: 3. Hitung volume dari 0,1 mol gas karbondioksida (CO-) dengan keadaan suhu :
| 27°C, 1 atm?? |
| pr—————————— AN o .
| i L
| i P
| i P
| i E I
| 1 v
| l\ _______________________________________________________________ L |
: 4. Dapatkah kamu membuat pertanyaan lain?? :
I .r’ -------------------------------------------------------------- ‘\ I
| i P
| i P
| i P
| i P
i L I
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
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A. Tujuan
1. Menentukan kemolaran larutan.
B. Petunjuk
1. Selesaikanlah permasalahan di bawah ini secara individu selama 10 menit.
2. Setelah selesai, diskusikanlah pekerjaan kalian dengan teman satu kelompok.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.
C. Permasalahan

Hitunglah jumlah mol dan massa urea (M: = 60) yang terdapat dalam 200 mL
larutan urea 0,4 M??
Selesaikan permasalahan di atas dengan petunjuk materi di bawah ini!!!

Kemolaran menyatakan jumlah mmol zat terlarut dalam tiap liter larutan, atau

jumlah mol zat dalam tiap mL larutan.

M=
Y

Dengan, M = kemolaran larutan

n = jumlah mol zat terlarut

V =volum larutan
Satuan kemolaran adalah mol L atau mmol MI. Salah satu keuntungan yang
diperoleh jika konsentrasi larutan dinyatakan  dalam kemolaran adalah
kemudahan untuk mengetahui jumlah mol zat terlarut dalam volum tertentu

larutan. Untuk tujuan itu, rumus kemolaran diatas disusun ulang menjadi:

Tulislah penyelesaianmu di kolom ini!

(\Q\\—x /" _________________________________________________ \\\

o e

7’
N
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Kerjakan latihan soal di bawah ini!!1!

1. 17,1 gram glukosa (C12H22011) dilarutkan dalam air hingga volume larutan
500 mL. Tentukanlah kemolaran larutan glukosa tersebut?(diketahui : Ar C =
12, H=1dan O = 16)??

B B B BB B BB B BB B B B

—
o e o e e e

T T T T T T -

2. Berapakah jumlah mol soda kue (NaHCO3) yang diperlukan untuk membuat
150 mL larutan NaHCO3 0,35 M??

T S B S S S .

—
o e o e e e

T

S B S .

o e o e e e

T ——————— T -

-

— o
o

T ———— T T -

----------------------------1
—
[ 8 B B &N & N B B &N B §B §B N B B §B B B 8§ N B _§B B B _§B B B §B B 8B B B B §N B B 8B B N B §B § 8§ B B B B B B B B B B B N B |
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|
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Partikel (N)

Satuan : atom/molekul

Massa (m)

Satuan : gram
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J

L= Tetapan Avogandro
=6.02 x 102

\Volume

A
x Ar atau Mr : Ar atau Mr
™ e N e )
xL Mol (n) xV, Molaritas (M)
- : : Satuan : M
L Satuan : mol ) VoL

STP (0°C, 1 atm)
V=nx224

L Satuan : liter

RTP (£25°C, 1
atm)

V=nx24

(TP )

ertentu
P.V=n.R.T
R= 0,082

T dalam Kelvin

- J
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»

Note: The subgroup numbers 1-
18 were adopted in 1984 by the
International Union of Pure and
Applied Chemistry. The names
of elements 112-118 are the
Latin equivalents of those
numbers.

=
|

I=
10

Alkali metals Actinide series

Transition metals Nonmetals

Lanthanide series Noble gases

=

Alkaline earth metals . Poor metals
[
A

Solid

Liquid 13 14 15 16 17
1A IVA VA VIA VIIA

Gas

Synthetic

Atomic masses in parentheses are those of the most stable or common isotope.

| | —

== [

=]

oz

lv:m.:rzz.—v. I l vozz.——] [

Design Copyright & 1987 Michael Davah (michagk@dayah com). http. /»
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Lampiran 2.4

1. Hasil Analisa Lembar Keterlaksanaan
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Observer

Obse
1 2

rver

Observer

Observer
1 2

Observer
1 2

Keterlaksanaan

83 % 83

%

89 %

89 %

100 %

Rata-rata

91 %

2. Lembar Keterlaksanaan
a. Pertemuan Pertama

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendckatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan

Hari, tanggal

Kelas

Petunjuk:

1.

Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka

: Konsep Mol
: Senin, \T Apr

t X MIPA [

berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (\) pada
kolom keterlaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuai, untuk tiap-tiap langkah

pembelajaran yang scsuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama

I\ 2017

Jam

1 Q7-00

Pertemuanke :

proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan,

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
| Ya Tidak
[ Pendahuluan

1

Peserta didik diberi
informasi oleh guru
mengenai tujuan
pembelajaran yang akan

dicapai.

WA

.

Peserta didik diberi
apersepsi oleh guru terkait
materi yang akan

disampaikan.

Peserta didik diberi
informasi oleh guru
terkait prinsip-prinsip

pembelajaran dengan

Observer

100 %




pendekatan problem
posing dalam setting TAIL

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan
stimulus

Recorto didK bewm
@InerIKON  snnulvs

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara
individu.

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai

dengan kelompoknya.

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
vang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantau
oleh guru,

Gury qudur  di depon
re lag

10

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan.

Perwakilan setiap
kelompok menyampaikan
hasil diskusinya.

22

Peserta didik bersama
guru membahas hasil
diskusinya,

138



139

13

Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin yang belum

dipahami.

Peserta didik membuat
soal secara individu dari
permasalahan yang
diberikan.

15

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan yang
dibuatnya.

16

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi

vang telah dipelajari.

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara

individu.

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di
rumah.

Yogyakarta, (7 Apfil 201}

Observer

ov1Q

(. Yaunio
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~ Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendekatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan : Konsep Mol

Hari, tanggal : Semn, 17 Aprif 2043 Jam : 07- 00
Kelas : X MIPA T Pertemuanke : [
Petunjuk:

1. Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka
berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom keteriaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuai, untuk tiap-tiap langkah
pembelajaran yang scsuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama
proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan.

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan
1 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru

mengenai tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

2 | Peserta didik diberi
apersepsi oleh guru terkait L

materi yang akan
disampaikan,

4 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru l/
terkait prinsip-prinsip

pembelajaran dengan




pendekatan problem

| posing dalam setting TAl

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan
stimulus

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara

individu.

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai
dengan kelompoknya.

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
yang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantau
oleh guru,

10

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan,

11

Perwakilan sctiap
kelompok menyampaikan
hasil diskusinya.

Peserta didik bersama
guru membahas hasil
diskusinya.

X
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Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin vang belum
dipahami.

feserio  did

be fum drbeﬁ

Kresempaton
peifanyga

Peserta didik membuat
soal secara individu dari

permasalahan yang
diberikan.

15

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan yang
dibuatnya.

16

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara
individu,

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di

rumah.

Yogyakarta, |7 Apr! 20/7

(

Observer

it

Robratol A )




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendekatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan : Konsep Mol

Hari, tanggal . dumat . 28 Apa/ a0/} jam e
Kelas s X MirA 7 Pertemuan ke : 2
Petunjuk:

1. Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka
berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom keterlaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuai, untuk tiap-tiap langkah
pembelajaran yang sesuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama
proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan.

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ya | Tidak

Pendahuluan
1 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru

mengenai tujuan (P
pembelajaran yang akan
dicapai.

2 | Peserta didik diberi

apersepst oleh guru terkait

materi yang akan
disampaikan.

4 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru R

terkait prinsip-prinsip

pembelajaran dengan

143



pendekatan problem
posing dalam setting TAL

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan

stimulus

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara
individu.

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai
dengan kelompoknya.

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
yang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantau
oleh guru.

10

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan.

Perwakilan setiap
kelompok menyampaikan
hasil diskusinya.

12

Peserta didik bersama
guru membahas hasil
diskusinya.
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Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin yang belum
dipahami.

14

Peserta didik membuat
soal secara individu dari
permasalahan yang
diberikan,

15

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan yang
dibuatnya.

16

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

17

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara

individu.

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di

rumah.

Yogyakarta, 22 AF'/”/}

(

Observer

Anth

Ropratu) A

145



146

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendekatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan : Konsep Mol

Hari, tanggal  Jumar 28 April 2007 Jam 1 18.00
Kelas P X WIPA Pertemuan ke : 2
Petunjuk:

L. Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka
berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom keterlaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuai, untuk tiap-tiap langkah
pembelajaran yang sesuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama
proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan.

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ya ] Tidak

Pendahuluan

1 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru
mengenal tujuan \/
pembelajaran yang akan

dicapai.

2 | Peserta didik diberi
apersepsi oleh guru terkait \/
materi yang akan

disampaikan.
4 | Peserta didik diberi

informasi oleh guru \/

terkait prinsip-prinsip

pembelajaran dengan




pendekatan problem
posing dalam setting TAI

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan

stimulus

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara

individu.

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai
dengan kelompoknya.

R,

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
yang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantan
oleh guru,

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan,

1

Perwakilan sctiap
kelompok menyampaikan
hasil diskusinya,

12

Peserta didik bersama
guru membahas hasil
diskusinya.
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Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin yang belum
dipahami.

14

Peserta didik membuat
soal secara individu dari
permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan vang
dibuatnya.

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

17

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara
individu,

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di
rumah.

Yogyakarta, 22 Apnl 2017

(

Obscrver

Yaiintia
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendekatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan : Konsep Mol

Hari, tanggal . dum'at , & Me(aory Jam : .00
Kelas . X Mipg 7 Pertemuanke : 32
Petunjuk:

1. Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka
berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom keterlaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuai, untuk tiap-tiap langkah
pembelajaran yang sesuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama

proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan.

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan
1 | Peserta didik diberi
informasi olch guru

mengenai tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

2 | Peserta didik diberi
apersepsi oleh guru terkait W/

materi yang akan
disampaikan,

4 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru 7

terkait prinsip-prinsip

pembelajaran dengan




pendekatan problem
posing dalam serting TAL.

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan

stimulus

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara

individu.

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai

dengan kelompoknya.

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
yang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantau
oleh guru.

10

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan.

11

Perwakilan setiap
kelompok menyampaikan

hasil diskusinya.

12

Peserta didik bersama
guru membahas hasil
diskusinya.

150



Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin yang belum

dipahami.

14

Peserta didik membuat
soal secara individu dari
permasalahan yang

diberikan.

15

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan yang
dibuatnya.

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

17

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara

individu.

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di
rumah.

Yogyakarta, 5 He/ 2073

Observer

L

(... Robratul A )
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Pendekatan Problem Posingdalam Setting Team Assisted Individualization

Pokok Bahasan : Konsep Mol

Hari, tanggal . Jun‘as 5 Mel 2011 Jam : 000
Kelas © X MIPA ] Pertemuan ke : 3
Petunjuk:

I. Lembar observasi ini digunakan oleh obeserver pada proses pembelajaran (tatap muka
berlangsung).

2. Cara Pngisian lembar observasi ini adalah dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom keterlaksanaan berdasarkan pengamatan yang sesuvai, untuk tiap-tiap langkah
pembelajaran yang sesuai. Deskripsikan hasil pembelajaran yang anda amati selama

proses pembelajaran berlangsung dengan mengisi pada kolom keterangan.

No Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan
Ya Tidak

Pendahuluan
1 | Peserta didik diberi

informasi oleh guru
mengenai tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

2 | Peserta didik diberi
apersepsi oleh guru terkait

materi yang akan
disampaikan.

4 | Peserta didik diberi
informasi oleh guru

terkait prinsip-prinsip
pembelajaran dengan




pendekatan problem
posing dalam setting TAL

Kegiatan Inti

Peserta didik diberikan

stimulus

Peserta didik dengan teliti
menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk
pertanyaan dengan
bantuan LKPD secara

individu,

Siswa dibagi ke dalam
bebrapa kelompok.

Peserta didik
menempatkan diri sesuai

dengan kelompoknya.

Peserta didik memulai
diskusi terkait
penyelesaian masalah
yang diberikan pada
LKPD.

Selama jalannya diskusi,
peserta didik dipantau
oleh guru.

10

Peserta diberi bimbingan
oleh guru apabila
mengalami kesulitan,

11

Perwakilan setiap
kelompok menyampaikan
hasil diskusinya,

12

Peserta didik bersama
guru membihas hasil
diskusinya.
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13

Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
bertanya apabila ada
materin yang belum

dipahami.

14

Peserta didik membuat
soal secara individu dari
permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik
menyelesaikan masalah
dari pertanyaan yang
dibuatnya.

16

Peserta didik dibimbing
oleh guru untuk
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

17

Guru memberikan
pekerjaan rumah kepada
peserta didik untuk
dikerjakan secara
individu,

18

Guru memberikan
informasi kepada peserta
didik untuk mempelajari
materi selanjutnya di
rumah.

Yogyakarta, ¢ Mel 201}

Observer

( Yasint0
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Lampiran 2.5 Pembagian Kelompok Peserta Didik dalam Pembelajaran

VILNdVS SNOVYE VIAAVad

_ VALILSNAW VM VH VIINANN

VIIEVN VSINN/TIHD VA

[IINVAVINVA 1AV VSINNV

VS VANIM SIT

VINVIHVIONN VAVIOO dNSVIN

HVZIZVANN HVATAV

VSO Vdd INVAVINHD VI AMATS

AVHSV NVIQAV AJIVZ '

_ VIEVSTVS VST

OVHINVAIHA [MVZ HSINVA

INHVYd VITIIVS HVASIV

VNVRILIL NAY VIAIN

NIOVLIINWN TNNAVZ AVININVHNN

8 T4

LTEHA

9 THA

§ THX

SIAVN NIAANZIVA AVINHY

RIONVNVIVASVAVIHVAIY

OVH TNL VA VAIH SITOHD dNN

AV ZIMEIVA

O NANIV VAIHLVA

HVNITVAIVH HOW

IONVEVSHVN VINAIN VSSITV

HVSVIIAON IMAJ VAONIAV

HVTTNLVAVAIH NVAIZ TN RIVINIE VIIZIVHS AZIZV ALVA VS V1IdSNd NAHVM
RINdVS VAAM VIATTV ILSVS VANVN VHIAVHS VIVNIAd ILVSVAVI VANId VINTVS INVAIQ VSINY
D | € THA T THA [RED: |

(fonuo3| sed3D) T VAIA X SV IOdINO T NVED VAINAd
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Lampiran 3.1

UJI NORMALITAS PRETEST DAN POSTTEST

1. Uji Normalitas Pretest

Hipotesis:

H,: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H,: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria keputusan: H,, diterima jika nilai signifikansi > a = 0,05.

Output SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest_Eksperi

Pretest_Kontrol

men
N 32 32
Normal Parameters? Mean >0000 06250
Std. Deviation 5,08635 5,99866
Absolute 212 , 178
Most Extreme Differences  Positive ,212 ,178
Negative -,163 -,135
Kolmogorov-Smirnov Z 1,200 1,006
Asymp. Sig. (2-tailed) ,112 ,264

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Simpulan:
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Karena nilai signifikansi pada kelas eksperimen yaitu 0,112 dan kelas kontrol

yaitu 0,264 lebih besar dari « = 0,05, maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai

kemampuan berpikir kreatif siswa berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.



2. Uji Normalitas Posttest

Hipotesis:

H,: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H;: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria keputusan: H, diterima jika nilai signifikansi > a = 0,05.

Output SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest_Ekspe | Posttest_Kontro
rimen |

N 32 32
Normal Parameters? i il 64,0000
Std. Deviation 8,13191 11,99462

Absolute 117 ,189

Most Extreme Differences  Positive ,117 ,127
Negative -,085 -,189

Kolmogorov-Smirnov Z ,663 1,072
Asymp. Sig. (2-tailed) 772 ,201

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Simpulan:

Karena nilai signifikansi pada kelas eksperimen yaitu 0,772 dan kelas kontrol
yaitu 0,201 lebih besar dari « = 0,05, maka H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai
kemampuan berpikir kreatif siswa berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.



158

Lampiran 3.2

UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST DAN POSTTEST

1. Uji Homogenitas Variansi Data Pretest

a.

Hipotesis statistik

Hy: 0,% = 0,2 : artinya data pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi yang
sama.

H,:0,% # 0,° : artinya data pretest kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi yang
berbeda.

Kriteria keputusan

H, diterima jika nilai signifikansi > a = 0,05

Output SPSS

Test of Homogeneity of Variances

Pretest Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,985 7 24 ,100

d.

Keputusan

Karena nilai signifikansi yaitu 0,100 lebih besar dari @ = 0,05, maka H,
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pretest kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi

yang sama.

2. Uji Homogenitas Variansi Data Posttest

a. Hipotesis statistik

Hy: 0,% = 0,2 artinya data posttest kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai

variansi yang sama.
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H,:0,% # 0, artinya data posttest kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
variansi yang berbeda.

b. Kriteria keputusan
H, diterima jika nilai signifikansi > a = 0,05

c. Output SPSS

Test of Homogeneity of Variances

Posttest Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,649 6 16 ,056

d. Keputusan
Karena nilai signifikansi yaitu 0,056 lebih besar dari @ = 0,05, maka H,

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan berpikir
kreatif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi

yang sama.



Lampiran 3.3 Uji Empiris Soal Pretest dan Posttest

RELIABILITAS TES

Rata2= 47,94

Simpang Baku= 6,25

KorelasiXY= 0,32

Reliabilitas Tes= 0,73

Nama berkas: D:\SKRIPSI KHOLID\VALID.AUR
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No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor

Total
1 11 20 16 36
2 2 2 16 14 30
3 33 14 22 36
4 4 4 14 18 32
5 55 29 15 44
6 6 6 21 22 43
7 7 % 20 23 43
8 8 8 23 24 47
9 99 24 15 39
10 10 10 18 27 45
11 11 11 28 14 42
12 12 12 21 18 39
13 13 13 19 18 37
14 14 14 26 19 45
15 15 15 12 15 27
16 16 16 13 17 30
17 17 17 20 22 42
18 18 18 25 14 39
19 19 19 17 12 29



20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

17
19
22
10
21
17
13
19
20
24
24
21
16
21

Jumlah Subyek= 33
Butir Soal= 15

Nama berkas: D:\SKRIPSI KHOLID\VALID.AUR
No Butir Baru No Butir Asli

1

© 00 N o O B W DN

[EEN
o

1

© 00 N o O B W DN

10

0,658 Signifikan
0,599 Signifikan
0,709 Signifikan
0,414 -
0,732 Signifikan
0,556 Signifikan
0,388 -
0,698 Signifikan
0,203 -

18
14
28
20
17
17
20
15
12
24
22
24
16
14

0,650 Signifikan

35
33
50
30
38
34
35
34
32
48
46
45
32
35

Korelasi Signifikansi
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11
12
13
14
15

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01

10
15
20
25
30
40
50

11
12
13
14
15

0,576
0,482
0,423
0,381
0,349
0,304
0,273

0,793 Signifikan
0,861 Signifikan
0,359 -
0,735 Signifikan
0,436 -

0,708
0,606
0,549
0,496
0,449
0,393
0,354

df (N-2) P=0,05 P=0,01
60 0,250 0,325
70 0,233 0,302
80 0,217 0,283
90 0,205 0,267
100 0,195 0,254
125 0,174 0,228
>150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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Lampiran 4.1

DATA HASIL PENELITIAN

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

164

No Urut Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Nilai Pretest Nilai Posttest
1 0 70 0 67
2 11 80 13 70
3 0 78 17 72
4 0 65 17 85
5 11 93 15 43
6 0 76 7 67
7 0 57 0 76
8 0 78 4 70
9 0 80 15 63
10 0 61 11 72
11 7 74 4 57
12 0 59 4 72
13 0 70 0 70
14 15 89 7 43
15 0 65 0 65
16 0 67 4 80
17 7 70 0 41
18 9 78 9 67
19 13 87 J/ 39
20 11 74 0 65
21 0 70 13 65
22 0 76 0 59
23 0 72 9 61
24 9 80 0 65
25 0 78 A=l 72
26 4 72 4 67
27 0 67 7 74
28 0 72 0 72
29 0 80 0 63
30 11 70 17 59
31 0 67 4 35
32 0 76 13 72




Lampiran 4.2

ANALISIS DESKRIPTIF NILAI PRETEST DAN POSTTEST

1. Analisis Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
(Kelompok dengan Pendekatan Problem Posing dalam setting TAI)
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No Urut Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 0 70
2 11 80
3 0 78
4 0 65
5 11 93
6 0 76
7 0 57
8 0 78
9 0 80
10 0 61
11 7 74
12 0 59
13 0 70
14 115 89
15 0 65
16 0 67
17 7 70
18 9 78
19 13 87
20 11 74
21 0 70
22 0 76
23 0 72
24 9 80
25 0 78
26 4 72
27 0 67
28 0 72
29 0 80
30 11 70
31 0 67
32 0 76
Jumlah Nilai 160 2351
Rata-rata 5 73,4688
Simpangan Baku 5,08635 8,13191
Variansi 25,871 66,128
Nilai Tertinggi 15 93
Nilai Terendah 0 57
Ketuntasan 0% 91%
Peningkatan Ketuntasan 91%




2. Analisis Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
(Kelompok dengan Pembelajaran Konvensional)
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No Urut Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest
1 0 67
2 13 70
3 17 72
4 17 85
5 15 43
6 7 67
7 0 76
8 4 70
9 15 63
10 11 72
11 4 57
12 4 72
13 0 70
14 7 43
15 0 65
16 4 80
17 0 41
18 9 67
19 7 39
20 0 65
21 13 65
22 0 59
23 9 61
24 0 65
25 11 72
26 4 67
]| 7 74
28 0 72
29 0 63
30 17 59
31 4 35
32 13 72
Jumlah Nilai 212 2048
Rata-rata 6,6250 64,0000
Simpangan Baku 5,99866 11,99462
Variansi 35,984 143,871
Nilai Tertinggi 17 85
Nilai Terendah 0 35
Ketuntasan 0% 66%
Peningkatan Ketuntasan 66%




R
PR

K6
QilJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Lampiran 4.3
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HASIL ANALISIS DESKRIPTIF MENGGUNAKAN SPSS

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Pretest_Eksperimen 32 ,00 15,00 160,00 5,0000 5,08635 25,871
Pretest_Kontrol 32 ,00 17,00 212,00 6,6250 5,99866 35,984
Posttest_Eksperimen 32 57,00 93,00| 2351,00| 73,4688 8,13191 66,128
Posttest_Kontrol 32 35,00 85,00 | 2048,00| 64,0000 11,99462 | 143,871
Valid N (listwise) 32




Lampiran 4.4
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UJI BEDA RATA-RATA NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN

KELAS KONTROL

1. Uji Beda Rata-rata Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Hipotesis statistik

Ho:pg = pp

Hy:py # o

b. Taraf signifikan

a=0,05
c. Statistik uji

- artinya kedua kelas memiliki rata-rata nilai posttest yang

Sama.

: artinya kedua kelas memiliki rata-rata nilai posttest yang

berbeda.

Menggunakan Uji Independent Sample T-Test.

d. Kriteria keputusan

H, ditolak jika nilai signifikansi < a = 0,05.

e. Output SPSS

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. (2- Mean Std. 95% Confidence
tailed) | Difference | Error Interval of the
Differen Difference
ce Lower | Upper
Equal
. 2,5617 14,58
variances 2,209 ,142| 3,696 62 ,000| 9,46875 3 4,34792 958
assumed
Nilai Equal
variances 2,5617 14,60
3,696 | 54,527 ,001| 9,46875 4,33392
not 3 358
assumed
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f. Keputusan

Karena nilai signifikansi yaitu 0,000 kurang dari « = 0,05, maka H, ditolak.
Artinya, terdapat alasan yang cukup untuk menyimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai posttest yang berbeda.



Lampiran 4.5
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UJI KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Uji Keefektifan Model Pembelajaran dengan pendekatan problem posing

dalam setting TAI

a.

Hipotesis statistik

Hy: up < 65 artinya pembelajaran dengan pendekatan problem posing

dalam setting TAI tidak efektif diterapkan dalam proses

pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.

Hi:ug > 65  : artinya pembelajaran dengan pendekatan problem posing

dalam setting TAI

efektif diterapkan dalam proses

pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif

peserta didik.

Taraf signifikan
a=0,05
Statistik uji

Menggunakan Uji Independent Sample T-Test.
. Kriteria keputusan

H, ditolak jika nilai signifikansi < a = 0,05.

Output SPSS

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means
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F Sig. t df Sig. Mean | Std. 95% Confidence
(2- Differen | Error Interval of the
tailed) ce Diffe Difference
renc | Lower Upper
e
Equal
) 52,37 1,43
variances . ,000| 5,891 62 ,000 | 8,46875 253 5,59516 11,34234
assumed
Nilai
Equal
. 31,0 1,43
variances not 5,891 ,000| 8,46875 5,53688 11,40062
00 753
assumed

f. Keputusan

Karena nilai signifikansi yaitu 0,000 kurang dari « = 0,05, maka H, ditolak.
Artinya, terdapat alasan yang cukup untuk menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam setting TAI efektif

diterapkan dalam proses pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir

kreatif peserta didik.

2. Uji Keefektifan Model Pembelajaran Konvensional

a. Hipotesis statistik

HO: 125% < 65

Hl: 12576 > 65

b. Taraf signifikan
a=0,05

: artinya pembelajaran konvensional tidak efektif diterapkan
dalam proses pembelajaran ditinjau dari kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

- artinya pembelajaran konvensional efektif diterapkan dalam

proses pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir

kreatif peserta didik.
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c. Statistik uji
Menggunakan Uji Independent Sample T-Test.
d. Kriteria keputusan
H, ditolak jika nilai signifikansi < a = 0,05.
e. Output SPSS
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. Mean |S 95% Confidence
(2- Differen | t Interval of the
tailed) ce d Difference
Lower Upper
E
r
0
r
D
iff
e
r
e
n
C
e
2
Equal 1
variances 39,009 ,000 -,472 62 ,639 2| -5,23856| 3,23856
1,00000
assumed 0
3
7
Nilai
2
Equal ’
a 1
variances -
-,472( 31,000 ,641 2| -5,32452 3,32452
not 1,00000 0
assumed
3
7
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f. Keputusan
Karena nilai signifikansi yaitu 0,639 lebih dari « = 0,05, maka H, diterima.
Artinya, terdapat alasan yang cukup untuk menyimpulkan pembelajaran
konvensional tidak efektif diterapkan dalam proses pembelajaran ditinjau dari

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
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Lampiran 5.1 Surat Keterangan Validasi

Surat Keterangan Validasi
Setelah membaca instrumen dalam penelitian vang berjudul “Efcktivitas
Prablem Posing  Dalam Sefting TAD Terhadap Kemampuoan Berpikir Kreatif

Peserta Didik MAN 3 Sleman™ vang disusun oleh mahasiswa:

Mama :Chaliin § £

MM 2 13670030

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

maka sava berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian ini sebagai berikut:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut

dapat digunakan untuk pengambilan data,

Yogyakarta, 8 Maret 2017

am Validator,

NIP. 19840205 201101 2 008
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Surat Keterangan Validasi

Setelah membaca instrumen dalam penelitian yang berjudul “Efcktivitas
Pembelajaran Dengan Pendekartan Problem Posing Dalam Setting Team Assisted
Individualization (TAl) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
MAN 3 Sleman™ vang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Chalidin 5 2

NIM : 13670030

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen
penelitian ini sebagai berikut:
............................... .1 f‘ QLFI"IW

L R R R R P )

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersehut
dapat digunakan untuk pengambilan data.

Yogyakarta, 6 April 2017
- alidator,
,/:‘r .-': S

L - .Ir
Endandi Wﬂd/h 5.5i., M.5c.
NIP: 19820205 201503 1 003



Lampiran 6.1 Surat Iz
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in Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon - (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 11 Apnil 2017

Kepada Yth. :
Nomor : 074/3740/Kesbangpol/2017 1. Kepala Kanwil Kemenag DIY
Perihal : Rekomendasi Penelitian di Yogyakarta
2. Bupati Sleman
Up. Kepala Badan Kesbangpol Sleman
di Sleman
Memperhatikan surat
Dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Nomor : B-1027/Un.02/DST.1/PP.05.3/04/2017
Tanggal : 6 April 2017
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan risetpenelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal ("EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN PROBLEM POSING DALAM  SETTING TEAM-ASSISTED
INDIVIDUALIZATION (TAl) TERHADAP KEMAMPUAN PERPIKIR KREATIF PESERTA

DIDIK MAN 3 SLEMAN" kepada:

Nama CHALIDIN SHALEH Z

NIiM : 13670030

No.HP/ldentitas :  085729386889/347 1010809940001
Prodi/Jurusan :  Pendidikan Kimia

Fakuitas . Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : MAN 3 Sleman

Waktu Penelitian 1 17 April 2017 s.d 6 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang ' terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

W N

S
Si

Tidak dibenarkan melakukan nset/penelitian yang tidak sesuai atau fidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan

urat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kenja sebelum berakhirnya
urat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium

m, Kepada Yth -
1. Gubermnur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalljaga; N

3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800

Website: www.bapp ! kab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id
SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1623 / 2017
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar ¢ Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbangpol/1547/2017 Tanggal : 13 April 2017
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada 3
Nama : CHALIDIN SZ
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 13670030
Program/Tingkat H |
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : Blunyahrejo Karanngwaru Tegalrejo Yogyakarta
No. Telp/ HP : 085729386889
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas #®&E dengan judul
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PROBLEM
POSING DALAM SETTING TEAM ASSITED INDIVIDUALIZATION (TAI)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK MAN 3
SLEMAN
Lokasi ¢ MAN 3 Sleman
Waktu ¢ Selama 3 Bulan mulai tanggal 13 April 2017 s/d 13 Juli 2017
Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan i ketentuan-ki setempat yang berlaku.
3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
lalui Kepala Badan Per Pembangunan Daerah.
3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaks p ian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 13 April 2017
Tembusan : a.n, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris
Kementerian Agama Kab. Sleman ====ub.
§ g::: GK:::; = - / A b\B\_is.iang Penelitian, Pengembangan dan
4, Kepala MAN 3 Sleman .
5. Dekan Fak. Sains dan Teknologi UIN SUKA YK
6. Yang Bersangkutan (
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